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MOTTO 
 
“Jika kamu memiliki keinginan tuk memulai, kamu juga harus mempunyai 
keberanian dan keinginan untuk menyelsaikannya” 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to find out which factors of work motivation 
can improve performance, including meaningful work, work autonomy, financial 
compensation, and personal development. This study uses a simple random 
sampling method with objects from this study are Gojek driver partners in the city 
of Solo taken by 100 respondents randomly. The data analysis technique used is 
multiple linear regression test. Hail from the research shows that meaningful work 
has a positive and significant effect on performance, work autonomy has no 
significant effect on performance, financial compensation has a positive and 
significant effect on performance, and personal development has a positive and 
significant effect on performance. 
Keywords: meaningful work, work autonomy, financial compensation, personal 
development, performance. 
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ABSTRAK 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor – faktor 
motivasi  kerja mana saja yang dapat meningkatkan kinerja, meliputi pekerjaan 
yang bermakna, otonomi kerja, kompensasi finansial, dan pengembangan pribadi.  
Penelitian ini menggunakan metode simple random sampling dengan obyek dari 
penelitian ini adalah mitra driver Gojek di Kota Solo yang diambil sebanyak 100 
responden secara acak. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji regresi linier 
berganda. Hail dari penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan yang bermakna  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, otonomi kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja, kompensasi finansial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja, dan pengembangan pribadi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja. 
Kata kunci : pekerjaan yang bermakna, otonomi kerja, kompensasi finansial, 
pengembangan pribadi, kinerja.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Sumber daya manusia di dalam perusahaan atau organisasi mempunyai peran 
yang sangat penting dalam tercapainya tujuan atau target dari organisasi. Agar 
perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan lain dapat dilakukan dengan cara 
meningkatkan faktor-faktor motivasi kerja untuk mencapai kinerja yang optimal. 
Anteseden atau unsur dari motivasi kerja yang dapat meningkatkan kinerja 
meliputi meaningful work, otonomi kerja, kompensasi finansial, dan 
pengembangan pribadi. 
Menurut Nurcahyani & Adnyani (2016), kinerja merupakan hasil kerja yang 
berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab terhadap perusahaan. Kinerja adalah 
hasil kerja yang dihasilkan karyawan.Peningkatan kinerja dipengaruhi oleh faktor-
faktor motivasi. Pekerja yang mempunyai motivasi yang tinggi dengan 
kesadaranya akan memperbaiki kualitas kerjanya. Kinerja menjadi salah satu 
aspek yang penting untuk kelanjutan perusahaan.  
 Teori Hezberg tentang dua faktor menyatakan bahwa untuk memotivasi 
orang lain perlu ditekankannya pengakuan. Menurut Steger (2012), meaningful 
work tidak hanya sebagai pekerjaan yang dimaknai oleh orang lain tetapi sebagai 
pekerjaan yang bersifat signifikan dan positif dalam kebermaknaan. Meaningful 
work ditandai dengan berguna atau tidaknya pekerjaan tersebut bagi orang lain. 
Apabila seorang pekerja merasa dihargai maka individu tersebut  dapat 
meningkatkan kinerjanya.  
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 Menurut Robbins (2015:129) teori McGregor Y yang diasumsikan bahwa 
pekerja meyukai pekerjaan, kreatif, tanggung jawab dan menyodorkan diri untuk 
menyelesaikan pekerjaan. Menurut Reskino  (2016), Otonomi adalah tingkat 
kebebasan, indepedensi dan kebijaksanaan yang dimiliki seseorang dalam 
merencanakan suatu pekerjaan dan menentukan cara apa yang digunakan untuk 
melaksanaan pekerjaan tersebut secara efektif.  
Teori Hezberg tentang dua faktor dan teori tiga kebutuhan. Teori Hezberg 
menyatakan faktor yang menimbulkan kepuasan salah satunya yaitu gaji. 
Sedangkan pada teori tiga kebutuhan menyatkan bahwa pada kebutuhan eksistensi 
yaitu memuat kebutuahn fisiologis seperti gaji.  
 Menurut Setyawansuseno (2014), kompensasi adalah suatu imbalan yang 
diberikan oleh perusahan kepada karyawan sebagai balas jasa atas kerja mereka 
kepada perusahaan. Kompensasi dibagi menjadi dua macam yaitu kompensasi 
finansial dan kompensasi non finansial. Kompensasi finansial terdiri dan gaji upah 
dan insentif. Pemberian kompensasi yang sesuai dapat meningkatkan hasil kinerja  
untuk mencapai tujuan perusahaan. 
 Teori Hezberg menyatakan bahwa untuk memotivasi orang lain perlu 
adanya pengembangan pribadi. Selain itu pada teori tiga kebutuhan, yakni pada 
kebutuhun pertumbuhan yaitu untuk hasrat individu untuk melakukan 
pengembangan pribadi. Menurut Hasibun dalam Daswati (2009), Pengembangan 
pribadi  (sumber daya manusia) yaitu usaha untuk meningkatkan kemampuan 
teknis teoritis, koseptual dan moral pegawai sesuai dengan kebutuhan pekerjaan 
melalui pendidikan dan pelatihan.  
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 Penelitian yang dilakukan oleh Irawan et al (2014) menjelasakan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan antara kompensasi finansial terhadap kinerja. 
Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Muttaqiyathun (2018), menjelaskan 
bahwa tidak ada pengaruh antara variabel kompensasi terhadap kinerja driver 
Gojek. Dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa kompensasi belum berjalan 
sepenuhnya dikarenakan banyaknya driver yang baru bekerja dan banyakya 
jumlah driver gojek.  
Fenomena yang terjadi saat ini membuat semakin meluasnya Gojek di 
kalangan masyarakat dan diminati oleh konsumen, menjadikannya solusi pilihan 
sebagai lapangan pekerjaan bagi para calon driver. Dikarenakan jam kerja yang 
bebas dan juga adanya bonus yang ditawarkan oleh perusahaan. Namun, dengan 
banyaknya mitra yang bergabung membuat driver yang lain sulit untuk mencapai 
target harian. Selain itu permasalahan yang sering terjadi karena orderan yang 
sepi. Hal tersebut dikarenakan, driver sering menolak orderan yang masuk, waktu 
kerja yang tidak konsisten dan sering off dalam beberapa hari.  
Pengemudi ojek online mengalami kesenjangan hubungan antara mitra 
dengan perushaaan, hal itu dikarenakan driver gojek tidak dianggap sebagai  
pegawai. Driver Gojek tidak mendapatkan hak sebgaai pekerja meski bekerja 
setiap hari berperang dengan pekerjaan risiko yang tinggi. Hubungan mitra 
mmebuat perusahaan bebas memberikan kewajiban untuk memberikan upah 
minimum, uang lembur, pensiun, dan tunjangan hari raya, berdasarkan berita di 
https://m.cnnindonesia.com. 
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Pengemudi ojek online memiliki kebebasan dalam menerima orderan yang 
masuk, namun apabila pengemudi ojek online menerima orderan yang diinginkan 
saja akan berpengaruh pada akun gojek tersebut. Selain itu, banyak driver Gojek 
yang bekerja  secara tidak sehat dan tidak memperhatikan waktu untuk mencapai 
target, berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Yahya selaku driver 
Gojek.  
Menurut Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI), banyak keluhan 
dari pelanggan ojek online, misalnya yaitu, kondisi kendaraan yang kurang baik 
dan pengemudi ugal-ugalan . Selain itu pengemudi ojek online tidak 
menggunakan astribut berkendara yang sesuai. Sehingga dapat mengganggu 
kenyamanan pelanggan, berdasarka berita di https://m.cnn.indonesia.com.  
Namun, bisa ditekankan bahwa driver Gojek bukanlah karyawan dari 
perusahaan gojek melainkan mitra perusahaan Gojek. Mitra driver bekerja di 
bawah perusahaan Gojek. Dalam melakukan pekerjaannya mitra tetap 
mengedepankan nama baik perusahaan Gojek dengan mengikuti aturan-aturan 
yang ada di perusahaan. Sehingga, mitra driver Gojek tetap memperhatikan 
kinerja mereka. 
Sistem kerja Gojek yaitu pengumpulan poin atau target per hari. Bagi 
driver yang mencapai target perharinya akan mendapat bonus. Namun, apabila 
driver Gojek memilih untuk tidak mengambil orderan yang masuk maka akun 
tersebut akan mengalami pengurangan performa. Imbalan atau bayaran yang 
diberikan yaitu untuk perkilometer goride sebasar Rp.7.500,00,  gofood sebesar 
Rp.8.000,00 sedangkan untuk gosend sebesar Rp.8000,00 perkilometer.  
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Bonus yang diberikan kepada driver sesuai dengan poin yang didapatkan. 
Poin atau target perharinya berkisar dari 14, 16, 20 untuk perminggu. Setiap driver 
yang tidak menolak oderan dan sering  mencapai target maka driver tersebut akan 
mempunyai performa yang tinggi.Salah satu contohnya, seorang driver hari ini 
memperoleh target 14, 16, 20 dalam waktu satu sehari, bonus yang didapatkan 
untuk poin 14 yaitu 10 ribu, poin 16 mendapat 15 ribu dan poin 20 mendapat 20 
ribu. Tetapi, apabila seorang driver mendapatkan target 20 poin uang yang 
didapatkan yaitu sebesar 45 ribu.   
Target atau poin seorang driver dapat dilihat dalam waktu 24 jam atau 
batas akhirnya pukul 00.00. Di setiap target atau poin ada performa,driver yang 
memiliki performa di bawah 65% tidak bisa mendapatkan bonus harian. Selain 
itu, terdapat penghargaan yang diberikan kepada driver oleh pelanggan atas 
layanan yang telah diberikan dengan pemberian rating.  
 Cara yang dapat dilakukan oleh seorang driver untuk mempertahakan 
eksistensinya yaitu dengan mencapai target harian sesuai yang ditetapkan dan 
mempertahankan performa. Selain itu, dapat dilakukan dengan cara menerima 
semua orderan yang masuk. Dengan fleksibilitas driver Gojek seharusnya 
memudahkan dalam pencapaian target, berdasarkan hasil wawancara dengan 
Muhammad Yahya selaku Driver Gojek. 
 Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena diatas penulis 
memberikan judul “Studi Anteseden dan Konsekuensi Motivasi Kerja Mitra 
Driver Gojek“. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat megidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Terdapat beberapa permasalahan  pada kinerja yang dilakukan oleh mitra 
driver Gojek karena adanya kesenjangan hubungan antara mitra driver 
Gojek dengan perusahaan, kebebasan dalam bekerja sehingga banyak 
driver Gojek tidak memperhatikan waktu ,  kondisi kendaraan yang kurang 
baik dan pengemudi ugal-ugalan. 
2. Adanya hasil penelitian yang tidak relevan pada penelitian sebelumnya, 
menjadikan penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali dari teori dan 
hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya.  
1.3 Batasan Penelitian  
 Pembatasan masalah dalam penelitian ini dilakukan supaya peneliti fokus 
pada pokok permasalahan yang dibatasi pada variabelnya. Penelitian ini dibatasi 
pada masalah yang berkaitan dengan meaningful work, otonomi kerja, kompensasi 
finansial, pengembangan pribadi dalam meningkatkan kinerja. Peneliti memilih 
mitra driver Gojek yang ada di Kota Solo.  
1.4 Rumusan Masalah  
1. Apakah meaningful work berpengaruh terhadap kinerja? 
2. Apakah otonomi kerja berpengaruh terhadap kinerja ? 
3. Apakah kompensasi finansial berpengaruh terhadap kinerja?  
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4. Apakah pengembangan pribadi berpengaruh terhadap kinerja ?  
1.5 Tujuan penelitian  
1. Untuk mengetahui pengaruh meaningful work terhadap kinerja 
2. Untuk mengetahui pengaruh otonomi kerja terhadap kinerja 
3. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi finansial terhadap kinerja 
4. Untuk mengetahui pengaruh pengembangan pribadi terhadap kinerja 
 
1.6 Manfaat Penelitian :  
1. Manfaat teoritis  
Sebagai bahan referensi serta pengetahuan bagi mitra driver Gojek dan perusahaan 
yang ingin menggunakan faktor-faktor motivasi dalam bidang sumber daya 
manusia yang kaitannya dengan meaningful work, otonomi kerja, kompensasi 
finansial , pengembangan pribadi dalam peningkatan kinerja. 
2. Manfaat praktis 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi internal manajemen 
agar lebih menyadari bahwa, meaningful work, otonomi kerja, kompensasi 
finansial, pengembangan pribadi dapat meningkatkan kinerja. 
b. Memberikan informasi tentang variabel-variabel yang dapat mempengaruhi 
kinerja.  
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1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
 Agar pembahasan penelitian ini sesuai dengan tujuanya, maka penulisan 
pada penelitian ini terdiri dari lima bab garis besar. Adapun sistematika 
penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II : Landasan Teori terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III : Metode Penelitian terdiri dari waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel 
dan teknik analisis data.  
BAB IV  : Analisis data dan pembahasan terdiri dari gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian 
hipotetsis) 
BAB V : Penutup terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran 
Daftar Pustaka 
Lampiran 
Riwayat Hidup Penulis 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori  
2.1.1 Kinerja 
Menurut Mangkunegara (207:67) Kinerja adalah hasil kerja baik secara 
kualitas dan kuantitas yang dihasilkan oleh pekerja terhadap tanggung jawab 
yang diberikannya.Kinerja dapat dilihat dari seberapa banyak pekerja 
berkontribusi kepada perusahaan meliputi kuantitas output, kualitas output, 
jangka waktu, kehadiran ditempat kerja dan sikap komperatif pekerja. Kinerja 
mengarah pada kemampuan pekerja dalam menyelesaikan tugas-tugas dari 
perusahaan. Kinerja dari masing- masing berbeda,  perbedaan  ini  sesuai  
dengan  prestasi pekerja,  pengetahuan, ketrampilan dan motivasi . 
Pekerja dapat didefinisikan sebagai aktivitas yang berhubungan dengan 
pekerjaan  dari  seorang  pekerja  dalam  suatu  organisasi  dan  seberapa  baik 
kegiatan itu dilaksanakan (Tulenan, 2015). Menurut Mathis dan Jackson (2016) , 
Kinerja pada dasarnya adalah hasil dari apa yang dilakukan pekerja oleh 
pekerja dalam penyelesaian tugas.  
Menurut  Tulenan (2015) mendefinisikan  kinerja sebagai   aktivitas terkait 
pekerja yang dilakukan oleh seorang pekerja dan seberapa baik aktivitas tersebut. 
Sumarauw, Saerang & Pandowo (2014) mengatakan bahwa kinerja juga dapat 
didefinisikan sebagai hasil dan kontribusi pekerja dalam  suatu  organisasi  
untuk  membuat  mereka  mencapai  tujuan mereka. Dapat disimpulkan bahwa 
kinerja adalah tingkat pengukuran kinerja oleh aktivitas pekerja dalam suatu 
organisasi. 
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1. Indikator Kinerja 
a. Kuantitas kerja 
Kuantitas kerja yaitu kemampuan pekerja dalam menyelesaikan tugas 
pekerjaan yang sesuai dengan target perusahaan atau organisasi bahkan lebih dari 
target. Kuantitas melibatkan perhitungan  keluaran dari proses atau 
pelaksanaan kegiatan (Dharma 2003:355). 
b.  Kualitas kerja 
Kualitas kerja yaitu ketelitian pekerja dalam menyelesaikan tugas 
pekerjaan, pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan standar operasional yang 
ditetapkan.Kulitas kerja berkaitan dengan kepuasan atas hasil,  seberapa baik 
hasil kerja tersebut (Dharma 2003:355 ). 
c. Ketepatan waktu 
Kemampuan pekerja dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu 
yang diberikan oleh perusahaan atau organisasi (Dharma 2003:355).  Ketepatan 
waktu yaitu kesesuaian pekerja dalam menyelesaikan  tugas sesuai dengan waktu 
yang direncanakan atau tidak.  
d. Efektifitas 
Efektifitas merupakan suau tingkatan penggunaan sumebr daya manusia 
secara maksimal dengan tujuan untuk menambah keuntungan dan mengurangi 
kerugian  dari setiap unit (Tampi, 2014). 
 
. 
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e. Kemandirian 
Kemandirian yaitu suatu tingkat seorang pekerja dalam menyelsaikan 
pekerjaan tanpa meminta bantuan dari orang lain (Tampi, 2014).  
2.1.2 Meaningful Work 
Menurut  Albrecht (2013)  meaningful work merupakan salah satu 
penghargaan ekstrinsik yang berinteraksi dengan motivasi lain yang berpengaruh 
pada kinerja. Kebermanaknaan sebagai kondisi psikologis yang penting ditempat 
kerja, tercermin disejauh mana orang mengivestasikan diri mereka dalam peran 
dan tugas pekerjaan mereka. Menurut Steger (2012), mengungkapkan bahwa 
perasaan bermakna didalam pekerjaan yaitu membuat makna kerja itu sendiri 
sehingga dapat memberikan kontribusi yang optimal bagi organisasi.  
Kondisi psikologis kebermanaknaan mengacu pada orang yang merasa 
berharga, dan berguna  bahwa  mereka  membuat  perbedaan,  dan  tidak  
diterima  begitu  saja dalam aktivitas dan pengalaman yang terkait dengan 
pekerjaan. Meaningful work  didefiniskan sebagai keadaan psikologis positif 
dimana orang merasa mereka membuat kontribusi positif, penting, dan berguna 
untuk tujuan yang berharga melalui pelaksanaan pekerjaan mereka. 
Menurut Albercht (2013) meaningful work dapat dilihat secara empris  dan  
konseptual,  dalam  pekerjaan  yang  berarti  perlu  ada  menanamkan pemahaman 
pekerjaa yang berati dalam model, teori dan kerangka yang dimiliki reputasi baik, 
hal ini menjadi penting untuk menjadi faktor motivasi yang membantu 
kebutuhuan kepuasan dalam pekerjaan itu. Secara empiris, pekerjaan yang berarti 
sejauh mana pekerjaan itu bermakna dengan postif dengan kesejahteraan 
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psikologis, manfaat psikologis, dan komitmen organisasi yang lebih besar, 
kepuasan kerja instrinsik dan keterlibatan pekerjaan. 
1. Indikator Meaningful Work 
a. Kondisi psikologis 
Kondisi psikologis yaitu bagaimana keadaan seorang pekerja merasa 
berharga merasa bermakna atas tercapainya suatu hasil kerja yang ditugaskan. 
Pekerja  merasa berguna bagi  perusahaan  atas  tercapainya tujuan  organisasi 
(Albercht, 2013). 
b. Keterlibatan Pekerja  
Keterlibatan pekerja yaitu  sejauh  mana  pekerja  dilibatkan  dalam semua 
aktivitas perusahaan,untuk mengikuti kegiatan di perusahaan dalam mencapai 
tujuan organisasi (Albercht, 2013). Pekerja yang mempunyai keterlibatan yang 
tinggi terhadap pekerjaanya ditandai dengan kepedulian yang tinggi terhadap 
pekerjaan, adanya perasaan terikat secara psikologis terhadap pekerjaan   yang   
ia   lakukan  dan  yakin   terhadap   kemampuannya   dalam menyelesaikan tugas. 
c. Komitmen Organisasi 
 Menurut Wibowo(2013:188), komitmen organisasi yaitu kesediaan 
individu untuk mengikatkan diri dan menunjukkan loyalitas pada organisasi 
karena individu merasa terlibat dalam kegiatan organisasi. Pekerja yang 
mempunyai komitmen sangatlah berharga. Individu dapat memperoleh komitmen  
dengan mempercayai dan dipercayai, metoleransi individu.  
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2.1.3 Otonomi Kerja 
Kebebasan dalam motivasi kerja ini diartikan sebagai otonomi kerja, 
menurut  Hacman  dan  Oldham  (1975)  dikutip  oleh  Izlem  Gozokara  (2016), 
otonomi kerja yaitu sumber daya pekerjaan penting yang dicirikan oleh sejauh 
mana   pekerjaan   memungkinkan   individu   untuk   memutuskan   dan   
memilih bagaimana merencanakan tugas mereka dan menyelesaikannya. 
Otonomi didefiniskan tingkat indepedensi dan kebebasan terkait untuk pekerjaan, 
untuk melakukan aktivitas pekerjaan, kebebasan untuk memilih prosedur dalam 
menyelesaikan pekerjaan.  
Otonomi kerja memiliki pengaruh positif pada hasil kerja dan kepuasan 
kerja.  Otonomi mengimplementasikan tanggung jawab untuk hasil yang terkait 
dengan pekerjaan dapat meningkatkan efisiensi kerja. Menurut 
Desseler(2015:539), jadwal kerja bebas atau fleksibel memberikan pengaruh 
positif terhadap produktivitas pekerja. Produktivitas pekerja yang tinggi 
memberikan kinerja yang tinggi. Menurut Alarcon (2011), otonomi yaitu 
keputusan untuk melakukan pekerjaan atau penyelesaian tugas tanpa kendala 
waktu untuk mengurangi ketegangan pekerjaan.  
Menurut Sugiyarti (2018), otonomi kerja adalah tingkat kebebasan, 
indepedensi, dan kebijaksanaan yang dimiliki seseorang dalam merencanakan 
pekerjaan   dan   menentukan   cara   apa   yang   digunakan   untuk   
melaksanakan pekerjaan. Otonomi memiliki dampak pada metode kerja, 
kecepatan kerja dan penepatan tujuan. Saragih (2011), otonomi kerja merupakan 
sejauh mana pekerjaan memberikan kebebasan substansial, kemandirian, dan 
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keleluasaan untuk indvidu dalam penyelesaian pekerjaan dan menentukan 
prosedur apa yang akan digunakan dalam penyelesaian tugas. 
Menurut Pearson, et.al (2009), indikator dari otonomi kerja yaitu, metode 
kerja, jadwal kerja, dan kriteria kerja. Metode kerja yaitu kemampaun individu 
untuk memilih prosedur dalam penyelesaian tugas. Jadwal kerja yaitu 
kemampuan individu mengatur rangkaian penyelesaian tugas. Kriteria kerja yaitu 
kemampaun individu dalam menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk 
evaluasi. 
2.1.4 Kompensasi finansial  
Kompensasi finansial yaitu terminologi yang berhubungan dengan imbalan 
finansial  yang diterima individu dari suatu organisasi atas hasil kerja 
mereka (Narottama et al, 2015). Kompensasi finansial yang sesuai dengan hasil 
kerja karyawan akan menguntungkan bagi kedua belah pihak, karyawan dapat 
bertahan dengan perusahaan tersebut dan karyawan dapat melayani dengan baik. 
Menurut Desseler (2015:467), gaji dapat diberikan kepada pekerja 
berdasarkan hasil kerja.  Pendapatan dikaitkan secara langsung dengan apa yang 
dihasilkan oleh pekerja. Apabila hasil kerja yang dicapai tinggi maka kompensasi 
yang diperoleh tinggi. Sehingga kompensasi dapat memotivasi karyaan untuk 
meningkatkan kinerja.  
Menurut Irawan et al (2014), kompensasi yaitu bentuk pendapatan baik 
secara finansial yang diberikan kepada karyawan atau pekerja sebagai timbal 
balik atas kontribusi mereka terhadap perusahaan tersebut. Kompensasi finansial 
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yaitu bentuk kompensasi yang dibayarkan dalam bentuk uang atas jasa yang 
diberikan kepada perusahaan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Kompensasi finansial terbagi menjadi dua yaitu kompensasi finansial 
langsung dan kompensasi finansial tidak langsung. Kompensasi finansial 
langsung yaitu uang yang dibayarkan secara langsung atau gaji pokok. 
Sedangkan, kompenssi finansial tidak langsung yaitu imbalan yang diberikan 
kepada karyawan atas kontribusi  mereka  terhadap  perusahaan  atau  bisa  
disebut  dengan  tunjangan (Irawan et al, 2014). Kompensasi tidak langsung 
berupa, program asuransi, jaminan kesehatan, cuti kerjadan hari libur. 
1. Indikator dari kompensasi finansial  
a. Gaji 
Menurut Nurcahyani & Adnyani (2016), gaji dasar adalah balas jasa yang 
diberikan kepada karyawan yang berfungsi untuk mempertahankan pekerja 
dengan standar hidup yang layak, gaji juga sebagai pengukuran mengenai nilai 
individu terhadap pekerja. Gaji yaitu imbalan atas hasil kerja yang bersifat tetap 
untuk setiap periode tanpa menghiraukan jumlah jam kerja. 
b. Bonus 
Menurut Irawan et al, (2014), bonus yaitu pendapatan tambahan yang 
diberikan kepada pekerja diluar gaji pokok. Bonus diberikan atas dasar 
keberhasilan dari suatu pekerjaan yang telah berhasil dilakukannya.   Pemberian 
bonus   berdasarkan pada produktivitas, jumlah keuntungan perusahaan, tingkat 
kehadiran, prestasi kerja, dan efektivitas biaya. 
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2.1.5 Pengembangan Pribadi 
Pengembangan pribadi adalah proses memahami dan mengembangkan 
kesadaran dan identitas diri.   Proses meningkatkan bakat dan potensi pekerja 
untuk memprioritaskan pekerjaan. Menurut Chlebikova et al, (2015), 
pengembangan pribadi harus memastikan adanya motivasi perusahaan, serta 
kemungkinan karyawan dalam mengembangkan ketrampilan prifesionalnya, dan 
memberikan perspektif kerja dan meningkatkan daya tarik pekerjaan. 
Perencanaan secara umum dapat   didefinisikan   sebagai   kemampuan seseorang 
yang  unik untuk mengahadapi masa depan. Kemampuan untuk memprediksi 
masa depan pada karier yang optimal, maka pekerja tersebut dapat menemukan 
tempat yang tepat dalam tenaga kerja. 
Perencanaan kerja akan bagus apabila pekerja merasa puas dengan kondisi 
tertentu. Selain pengembangan pribadi, indikator lainnya yaitu pengembangan 
karir hanyalah hasil interaksi antar individu mengenai ide-ide tentang karir untuk 
mencapai tujuan mereka. Karir mempengaruhi hubungan antara pekerja dengan 
organisasi dan mereka memiliki pandangan sendiri-sendiri.  Pengembangan  karir  
merupakan  proses  pembentukan  potensi bakat yang memenuhi syarat untuk 
memenuhi kebutuhan organisasi dan untuk memastikan daya saing organisasi.  
Menurut Desseler (2015:285), pengembangan pribadi bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja. Keberhasilan dari pengembangan tergantung pada individu. 
Faktor pendukung dari kepribadian yaitu iklim, apabila peserta pelatihan meyakini 
bahwa ada peluang untuk mencapai tujuan maka pribadi tersebut akan 
termotivasi.Pelatihan ditempat kerja bertujuan untuk meningkatkan kinerja.  
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1. Indikator Pengembangan Pribadi 
 a. Evaluasi ketrampilan sendiri 
Pekerja harus   membuatnya   penilaian   sendiri   atas   kemampuan   yang 
dimiliki, minat dan menentukan tujuan karir dan ambisi pribadinya untuk periode 
yang relevan, termasuk metode, tugas dan kebutuhan material untuk mencapai 
tujuan yang ditentukan (Chlebikova et al., 2015). 
b. Menjelajahi kemungkinan 
Pekerja diharapkan mampu menilai peluang yang akan mengarah 
pemenuhan tujuan dalam hal kelayakan, kepantasan prioritasnya, keuntungan dan 
kerugian. Hal ini bertujuan untuk menganalisis peluang yang dapat dipengaruhi 
oleh masing-masing individu  untuk  memilih  prosedur dalam  mencapai  
tujuan (Chlebikova et al., 2015). 
c. Keputusan 
Keputusan adalah pemilihan dari berbagai alternatif pengembangan yang 
sesuai, setelah menentukan kemudian membuat rencana aksi, alat, dan tenggang 
waktu (Chlebikova et al., 2015). 
2.2 Tinjauan Pustaka 
 Penelitian Mládková et al (2015) dengan meggunakan metode wawancara 
dengan 12 pekerja. Penelitain mengenai faktor-faktor motivasi yang dapat 
meningkatkan motivasi kerja dan faktor mana  yang berlawanan dengan motivasi. 
Faktor motivasi yang meliputi achievement of objectives, satisfaction, character 
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of work, freedom, non monetary benefits, the work is meaningful, good collegues, 
salary, personal developmant.  
  Penelitian Albrecht, (2013), dengan sampel 20 karyawan yang bekerja 
diberbagai sektor dan industri. Penelitian tersebut mengenai meaningful work dan 
work engagement. Meaningful work menjadi keadaan psikologi positif dimana 
orang akan merasa berguna apabila memberikan hasil yang bermakna, kontribusi 
yang berguna untuk tujuan organisasi.  
 Penelitian Narottama et al, (2015) dengan metode kuantitatif dengan 176 
responden karyawan PLN. Penelitian mengenai otonomi kerja, kejelasan tujuan 
organisasi dan kinerja pegawai. Hasil dari penelitian yaitu bahwa otonomi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.  
  Penelitian yang dilakukan oleh Suseno et al (2014) dengan metode 
kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner pada  karyawan ettap BRI Cabang 
Jember sejumlah 62 orang. Penelitian tersebut mengenai kompensasi finansial, 
kompensasi non finansial dan kinerja karyawan. Hasil penelitian tersebut yaitu 
variabel kompensasi finansial memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Kompensasi finansial menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
 Penelitian oleh Harwita (2018), mengenai tentang otonomi kerja, dan 
kejelasan tujuan organisasi. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu 
kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada 176 responden pegawai 
PT.PLN Persero wilayah Aceh. Hasil dari penelitian yaitu otonomi berpengaruh 
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positif terhadap kinerja, pekerja yang memiliki otonomi yang tinggi dapat 
meningkatkan kinerjanya.  Pekerja yang mempunyai kinerja yang tinggi akan 
mempunyai rasa setia terhadap organisasinya.  
 Penelitian oleh Cekmeceliglu & Gunsel (2011), menggunakan metode 
kuantitatif dengan menyebar 240 kuesioner .Penelitian ini mengenai otonomi, 
stres kerja, kreativitas yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  Hasil dari 
penelitian tersebut yaitu otonomi secara positif berpengaruh langsung terhadap 
kinerja karyawan. Dengan kata lain otonomi memberikan kebebasan, 
kemandirian, kebijaksanaan dalam menjalankan tugas karyawan dengan 
menghasilkan peningkatan motivasi yang mengarah pada kinerja.  
 Penelitian oleh Kurniawan (2012), menggunakan metode kuantitatif 
dengan menyebarkan kuesioner kepada 184 responden, yang berada di 31 kantor 
di Sulawesi Selatan, 2 kantor di Sulawesi Barat dan 1 kantor cabang di Jakarta. 
Penelitian mengenai kepemimpinan, pengembangan sumber daya manusia, 
kepuasan kerja, motivasi kerja, dan kinerja karyawan. Hasil dari penelitian 
tersebut yaitu pengembangan sumber daya manusia berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja, sehingga terbukti bahwa pengembangan sumber daya 
manusia dapat meningkatkan kinerja.   
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.1 
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2.4 Hipotesis   
2.4.1 Hubungan Meaningful Work dengan kinerja 
 Menurut Steger (2012), mengungkapkan bahwa perasaan bermakna 
didalam pekerjaan yaitu membuat makna kerja itu sendiri sehingga dapat 
memberikan kontribusi yang optimal bagi organisasi.  Apabila seseorang 
melakukan pekerjaan secara optimal maka akan menghasilkan kinerja yang 
berkualitas.  
  Penelitian Kurniawan (2017) meaningful work merupakan kepercayaan 
serta penialian individu terhadap pekerjaanya. Meaningful Work yang positif 
memiliki kemampuan untuk menumbuhkan motivasi pada diri pekerja. Jika 
meaningful work terbentuk pada pekerja akan membuat pekerja bersungguh-
sungguh untuk melakukan pekerjaannya.  
Apabila pekerjaan itu dimaknai oleh orang lain , maka pekerja akan 
merasa bahwa pekerjaanya mendapatkan manfaat untuk orang lain. Sehingga 
pekerja akan termotivasi untuk mencapai tujuannya. Penilaian individu 
mempunyai pengaruh pada meaningful work terhadap pekerja untuk 
meningkatkan kinerjanya.  
H1 : Semakin tinggi tingkat meaningful work semakin berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja 
2.4.2  Hubungan otonomi kerja dengan kinerja 
 Menurut Desseler (2015:539), jadwal kerja yang bebas atau fleksibel 
memberikan pengaruh positif pada produktivitas pekerja. Produktivitas pekerja 
yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang tinggi.Menurut penelitian Harwita 
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(2018) mengemukakan bahwa otonomi berkonstribusi pada tingkat tanggung 
jawab yang lebih tinggi terhadap perilaku yang mengarah pada peningkatan 
kinerja.  
Dalam penelitian ini menghasilkan bahwa otonomi berpengaruh postif dan 
signifikan terhadap kinerja. Otonomi dapat meningkatkan kinerja pada pegawai 
tersebut. Pekerja yang mempunyai kinerja yang tinggi akan mempunyai rasa setia 
yang tinggi terhadap organisasinya,  dan akan termotivasi karena mempunyai 
otonomi. Pekerja yang diberi kebebasan untuk menyelesaikan tanggung jawabnya 
akan menghasilkan kinerja yang optimal.  
H2 : Semakin tinggi otonomi kerja semakin berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja. 
2.4.3 Hubungan kompensasi finansial terhadap kinerja 
 Menurut Desseler (2015:467), gaji dapat diberikan kepada pekerja 
berdasarkan hasil kerja. Hasil kerja yang tinggi akan memperoleh kompensasi 
yang tinggi, sehingga pemeberian kompensasi dapat meningkatkan kinerja. 
Menurut Irawan (2014) kompensasi adalah hal yang penting dalam sumber daya 
manusia. Pemberian kompensasi yang besar maka akan semakin tinggi pula 
kualitas pekerja yang didapatkannya. Pemberian kompensasi yang tepat akan 
meningkatkan motivasi kerja. Pekerja akan termotivasi dengan berusaha bekerja 
sebaik mungkin untuk meningkatkan pendapatan. Dalam penelitian ini 
kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.  
kompensasi non finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.  
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H 3: Semakin tinggi tingkat kompensasi finansial semakin berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja. 
 
2.4.4 Hubungan pengembangan pribadi dengan kinerja 
 Menurut Desseler (2015:259), pengembangan pribadi yang tinggi 
berpengaruh terhadap kinerja. Pembelajaran ditempat kerja bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja.Kurniawan(2012) dalam penelitiannya mengemukakan 
bahwa  pengembangan sumber daya manusia di Bank Sulselbar telah diterapkan 
dengan baik sehigga terbukti mampu meningkatkan kinerja. Program pelatihan 
dan pengembangan telah dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan pekerja  
kesempatan pengembagan karir telah diberikan secara adil kepada pekerja. 
Kondisi tersebut telah mendorong peningkatan kinerja yang ditunjukan dengan 
adanya penyelesaian jumlah pekerjaan sesuai harapan perusahaan. 
H 4 : Semakin tinggi tingkat pengembangan pribadi semakin berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerjaa. 
24 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di bascamp Solo Square, Gentan, Purwosari, Solo 
Paragon, Grand mall, dan Manahan .Subyek yang diteliti yaitu mitra driver Gojek 
Solo, dengan target waktu penelitian berawal pada bulan yang telah ditetapkan 
hingga waktu yang sudah di tetapkan pula. 
3.2  Jenis Penelitian 
Jenis  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  penelitian 
kuantitaif.   Munurut   Sugiyono   (2013:8),   penelitian   kuantitatif   yaitu   
metode penelitian  yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, analisis data yang digunakan bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
3.3   Populasi dan Sampel 
3.3.1  Populasi 
Menurut Sugiyono (2016:80), populasi adalah wilayah yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh penelititi untuk dipelajari dan ditarik kesimpulann. Dalam 
penelitian ini populasinya adalah seluruh mitra driver Gojek Solo. 
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3.3.2 Sampel  
Menurut Sugiyono (2016:81), sampel  adalah  bagian dari jumlah populasi. 
Untuk melakukan penelitian seorag peneliti dapat meniliti sebagian (sampel) 
atau seluruhnya. Jumlah populasi dari penelitian  tak terhingga. Penentuan 
jumlah sampel minimum dihitung berdasarkan rumus berikut (Husein, 2004): 
n =  =  = 96,6  
n          = jumlah sampel 
Z         = tingkat distribusi normal paad taraf signifikansi 5% (1,96) 
Moe = Margin of error maksimal, tingkat kesalahan maksimal 
pengambilan sampel yang masih bisa ditoleransi yaitu 10%.  
 Dari perhitungan diatas memperoleh jumlah sampel yang bagus minimal 
sebesar 96,6 dibulatkan menjadi 97. Namun dalam penelitian ini sampel yang 
akan digunakan sebesar 100 responden. 
3.4 Teknik Pengambilan Sampel  
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu 
convenience sampling digunakan untuk meentukan populasi yang jumlahnya 
tidak terbatas dan sangat mudah didapatkan. Peneliti dapat kebebasan dalam 
memilih sampel dengan mudah, cepat dan murah (Ruslah, 2018:157).   
3.5 Jenis Data dan Sumber Data 
Peneliti menggunakan jenis data kuantitatif, menurut  Sujarweni (2015:89) 
data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka. Sumber data yang digunakan 
yaitu data primer. Data primer yaitu data yang diperoleh dari responden melalui 
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kuesioner secara langsung. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari hasil 
wawancara dengan driver gojek dan pengisian kuesioner oleh driver gojek yang 
ada di kota Solo. Tujuannya untuk mengetahui fakator-faktor motivasi kerja mana 
saja yang dapat meningkatkan kinerja mitra driver gojek.   
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2013), teknik pengumpulan data yaitu langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
untuk mendapatkan data. Peniliti dalam mencari data menggunakan wawancara 
dan kuesioner. 
3.6.1 Wawancara 
 Wawancara adalah proses pengumpulan data dengan melakukan tanya 
jawab antara narasumber dan pewawancara. Menurut Sekaran (2006:67), 
wawancara mempunyai kelebiha fleksibilitas dalam mengadaptasi dan mengubah 
pertanyaan dengan narasumber. Penelitian ini melakukan wawancara dengan 
driver gojek di kota Solo. Wawancara digunakan untuk memperoleh data yang 
diperlukan.  
3.6.2 Kuesioner 
` Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
(Sugiyono, 2016:141).  
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3.7 Variabel Penelitian  
Menurut Sugiyono (2013:38), variabel penelitian yaitu sesuatu hal yang 
terbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal  tersebut,  dan  kemudian  ditarik  kesimpulan.  
Peneliti  menggunakan variabel bebas, dan variabel terikat. 
a)    Variabel bebas (independent variable) 
Variabel bebas/ independent yaitu variabel stimulus, variabel yang 
mempengaruhi timbulnya variabel dependent. Variabel independent dalam 
penelitian ini yaitu, meaningful work , otonomi kerja, kompensasi finansial  
dan pengembangan pribadi. 
b)    Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel  terikat/dependen  yaitu  variabel  yang  dipengaruhi  oleh  
variabel independen. Dalam penelitian ini variabel dependennya yaitu 
kinerja. 
3.8   Definisi Operasional 
Menurut V. Wiratna Sujarewan (2015:77), definisi operasional yaitu 
variabel penelitian yang dimaksudkan untuk memahami arti setiap variabel 
penelitian sebelum dilakukan analisis. Berikut adalah definisi operasional : 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional 
JENIS 
VARIABEL 
DEFINISI INDIKATOR 
Meaningful 
work 
Menurut Albert (2013) 
Meaningful work merupakan 
salah satu penghargaan ekstrinsik 
yang berinteraksi dengan 
motivasi lain yang berpengaruh 
pada kinerja. 
Menurut Albert(2013), 
indikator dari pekerjaan 
yang bermakna yaitu : 
 Kondisi 
psikologis 
 Keterlibatan 
pekerja 
 Komitmen 
organisasi 
  
Otonomi kerja Menurut Wibowo (2013:138), 
otonomi adalah tingkatan 
keadaan di mana pekerjaan 
memberikan kebebasan, 
kemerdekaan, dan keleluasaan 
pada pekerja untuk melakukan 
pekerjaan.  
Menuru Robins (2015), 
indikator dari otonomi 
kerja yaitu : 
    Metode kerja 
    Jadwal kerja 
    Kriteria kerja 
Kompensasi 
Finansial     
 
Menurut Irawan et al (2014), 
Kompensasi finansial yaitu 
bentuk kompensasi yang 
dibayarkan dalam bentuk uang 
atas jasa yang diberikan kepada 
perusahaan untuk menyelesaikan 
suatu pekerjaan.  
 
Menurut Nurcahyani 
& Adnyani, (2016) 
indikator dari 
kompensasi yaitu 
    Gaji 
    Bonus 
 
 
 
Pengembangan 
Pribadi 
Menurut Kurniawan (2012),  
pengembangan pribadi yaitu 
konsep untuk melakukan 
program pelatihan serta 
kemajuan karir untuk memenuhi 
kebutuhan organisasi dan 
individu akan keahlian dimasa 
yang akan mendatang.  
Menurut Chlebikova et 
al, (2015), indikator 
dari pengembangan 
pribadi yaitu:  
Evaluasi ketrampilan 
diri 
 Menjelajahi 
kemungkinan 
    Keputusan 
Kinerja 
 
Menurut  Tampi (2014),  kinerja 
adalah hasil kerja baik secara 
kualitas maupun kuantitas yang 
dicapai oleh pekerja, 
menyelesaikan tugasnya sesuai 
Menurut 
Dharma(2004), 
indikator dari kienrja 
yaitu :   
    Kuantitas kerja 
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dengan tanggung jawab yang 
dibebankan, hasil kerja yang 
dicapai sesuai dengan harapan 
organisasi dan pekerja , melalui 
peraturan dalam organisasi.  
    Kualitas kerja 
Ketepatan    waktu 
3.9 Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013:92), instrumen penelitian digunakan untuk 
mengukur nilai variabel yang diteliti dengan tujuan untuk menghasilkan data 
kauntitatif yang akurat. Setiap instrumen harus mempunyai skala  pengukuruan 
sebagai alat dalam menganalisi kuesioner. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur  pendapat dan 
persepsi seseorang berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh 
peneliti.  
Kuesioner yang akan disebar diharapkan dapat mengukur nilai variabel 
yang valid dan realibel. Maka digunakan uji validitas dan realibilitas terhadap 
pertanyaan agar memperoleh hasil data yang sesuai dengan yang ingin diukur oleh 
peneliti.  
SS = Sangat setuju dengan skor 5 
ST = Setuju dengan skor 4 
RG = Ragu-ragu dengan skor 3 
TS = Tidak setuju dengan skor 2 
STS = Sangat tidak setuju dengan skor 1  
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1. Uji Reliabilitas  
Menurut Ghozali (2013:47), Uji  Reliabilitas digunakan untuk mengukur 
suatu kuesioner yang merupakan indikatr dari variabel. Uji realiblitas dapat diukur 
dengan cara mengulangi pertanyaan yang mirip pada nomor-nomor berikutnya 
atau dengan melihat ketetapannya degan pertanyaan yang lain. Uji realibilitas 
dapat dilihat dari Cronbach Alpha > 0,7, maka berarti kuesioner yang disusun 
cukup realibel, jika alpha rendah dapat diidentifikasikan dengan cara 
menganalsisis per item atau dapat dilihat pada kolom Cronbach’s Alpha if Item 
Delete. 
2. Uji Validitas  
Menurut Ghozali (2013:52), Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah 
atau valid atau tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas dapat dilihat pada kolom 
Corrected Item-Total Correlation. Nilai ini kemudian  dibandingkan dengan nilai r 
tabel, r tabel dicari pada signifikasi 0,05. Nilai korelasi yang kurang dari r tabel 
menunjukkan pertanyaan yang tidak mengukur (tidak valid) atau r hitung > r tabel 
maka valid ).  
3.10 Teknik Analisis Data  
Menurut Sugiyono (2013:147), Analisis data yaitu kegiatan 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis respoden, menyajikan 
data berdasarkan variabel yang diteliti,  serta melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data yang dilakukan dengan 
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bantuan dari progarm SPSS. Dalam penelitian ini, alat yang digunakan untuk 
menganalisis data yaitu Analisis Linier Berganda. Analisis tersebut bertujuan 
untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
3.10.1 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolonieritas  
 Menurut Ghozali (2013:105), uji multikolonieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Tidak adanya korelasi diantara variabel independen merupakan 
variabel yang baik. Berikut adalah kriteria ada atau tidaknya multikolonieritas 
dalam model regresi: 
a. Besaran VIF (Variance Inflaction Factor) dan Tolerance 
1) Pedoman suatu model regresi yang tidak terjadi multikoleniaritas adalah 
mempunyai niali VIF di bawah 10 dan tolerance di atas 0,1. 
2) Pedoman suatu model regresi terjadi multikolinearitas adalah mempunyai nilai 
VIF diatas 10 dan tolerance di bawah 0,1. 
b. Besaran korelasi antar variabel independen. Pedomannya adalah koefisien 
kolerasi antar variabel independen haruslah lemah (di bawah 0,5) 
2. Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Ghozali (2013:139), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi terjadi ketidakmampuan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedsatisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Tidak terjadinya heteroskedastisitas atau 
homoskedastisitas, jika diperoleh  nilai signifikan diatas 0,05. Untuk mendeteksi 
adanya heterkedastisitas dari tingkat signifikasi dapat digunakan Uji Glejser.  
3. Uji Normalitas  
Menurut Ghozali (2013:160), uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji statistik 
yang digunakan yaitu  uji statistik non-parametik Kolmogrof-Smirnov (K-S).Jika 
nilai signifikannya di atas 0,05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi 
normalitas, dan jika nilanya di bawah 0,05 maka diasumsikan tidak normal.  
 
3.10.2  Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Berikut adalah kriteria pengambilan 
keputusan dalam Uji F adalah :  
1. Probalitiy value < α (0,05), maka H0 diterima 
2. Probility value >α (0,05), maka H0 ditolak 
3. F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan diterima. 
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2.  Uji Signifikansi Parameter Individual  (t) 
Uji t bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh masing- masing 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Dasar dalam pengambilan uji t antara lain : H0 diterima apabila 
probility value < α , dengan α (0,05), sebaliknya jika probility > α H0 ditolak. 
Apabila t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan diterima(Ghozali, 2013:98).  
3. Uji Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kamampuan model dalam menerangkan variabel independeen. Nilai koefisien 
detemerminasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang terkecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
terbatas. Jika nilai R2 mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi variabel dependen telah didapatkan 
(Ghozali, 2013:97).  
3.10.3 Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisi Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengukur pengaruh 
anatar lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis ini 
bertujuan untuk mengetahui meaningful work, otonomi kerja, kompensasi 
finansial , dan pengembangan pribadi terhadap kinerja. Persamaan regresi dalam 
penelitian ini adalah : 
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 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Dimana : Y = kinerja 
   α = konstanta 
  βn = koefisien regresi variabel 
  Xn = variabel  
  e   = standar eror 
  n = variabel ke -n 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian  
 PT.Gojek merupakan perusahaan teknologi yang memberikan manfaat 
bagi seluruh masyarakat, terutama bagi para pengangguran untuk mencari 
lapangan pekerjaan  menjadi mitra driver Gojek. PT.Gojek Solo yang beralamat di 
Kawasan Terpadu The Park, Office Park, Jl. Soekarno No.11, Dusun II, 
Madegondo, Kec. Grogol, Kabupaten Sukoharjo.  Gojek Solo hadir untuk 
memenuhi kebutuhan mobilitas warga dan wisatawan di kota Solo.Gojek Solo 
memberikan kemudahan dalam berbagai service contohnya Goride, Gofood dan 
masih banyak lainnya. 
Mitra driver Gojek merupakan masyarakat yang bergabung bekerja 
dibawah naungan perusahaan Gojek. Para calon driver mendaftarkan diri kepada 
perusahaan Gojek untuk menjadi mitra driver Gojek yang nantinya akan 
diberikannya fasilitas untuk menjadi driver. mitradriver Gojek tersebar diberbagai 
daerah yang ramai akan pengunjung, misalnya saja di Solo Square, Grand Mall, 
Stasiun dan berbagai restoran yang ramai serta yang sudah terdaftar menjadi mitra 
bisnis.  
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4.2 Deskripsi Data 
 Dari hasil penyebaran kuesioner yang telah dilakukan, maka terdapat 
deskripsi data responden yang meliputi deskripsi responden dan data penelitian. 
Deskripsi responden meliputi : jenis kelamin,  usia, pendidikan terakhir, dan lama 
bekerjanya menjadi driver Gojek. 
1. Deskripsi Responden 
a. Jenis kelamin 
Tabel 4.1 
Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin 
No. Jenis Kelamin Distribusi Frekuensi 
Frekuensi (N) Presentase (%) 
1. Laki-laki 94 94 
2. Perempuan  6 6 
Total 100 100 
Sumber : Data primer diolah  
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui jenis kelamin dari responden adalah 
kebanyakan laki-laki sebanyak 94 orang (94%) dan lainnya sebanyak 6 orang 
(6%) perempuan. 
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b. Usia Responden  
Tabel 4.2 
Deskripsi responden berdasarkan usia 
No.  Umur Ditribusi Frekuensi 
Frekuensi (N) Presentase(%) 
1. 17-25 tahun 46 46 
2. 26-30 tahun 31 31 
3. >30 tahun 23 23 
Total 100 100 
Sumber : Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui usia dari responden terbanyak yaitu 17-
25 tahun sebanyak 46 orang (46%). 26-30 tahun sebanyak 31 orang (31%) dan 
>30 tahun sebanyak 23 orang (23%).  
c. Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.3 
Data responden berdasarkan pendidikan terakhir 
No. Pendidikan Terakhir Distribusi Frekuensi 
Frekuensi (N) Presentase (%) 
1. S1 18 18 
2. Diploma 8 8 
3. SMA 68 68 
4. SMP 6 6 
Total 100 100 
Sumber : Data primer diolah 
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Berdasarkan tabel 4.3 diketahui pendidikan terakhir dari responden 
terbanyak adalah SMA sebanyak 68 orang (68%). S1 sebanyak 18 orang (18%), 
Diploma sebanyak 8 orang (8%), dan yang lainya sebanyak 6 orang (6%). 
d. Lama Bekerja 
Tabel 4.4 
Data responden berdasarkan lama bekerja 
No. Waktu  Distribusi Frekuensi 
Frekuensi (N) Presentase(%) 
1. <1 tahun 36 36 
2. 1-3 tahun 49 49 
3. >3 tahun 15 15 
Total 100 100 
Sumber : Data primer diolah 
 Berdasarkan tabel 4.4 diketahui responden paling banyak menjadi mitra 
driver Gojek yaitu dalam jangka waktu 1-3 tahun sebanyak 49 orang (49%), <1 
tahun sebanyak 36 orang (36%), dan >3 tahun sebanyak 15 orang (15%).  
4.3 Instrumen Penelitian  
1.Uji Reliabilitas  
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Intrumenyang sudah reliabel artinya cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagi alat pengumpulan data dan akan menghasilkan data yang 
dapat dipercaya. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.5 
Data hasil uji Realibilitas 
No. Variabel Penelitian ralpha rnunnaly Keputusan 
1. Meaningful Work 0,736 0,70 Reliabel 
2. Otonomi Kerja 0,849 0,70 Reliabel 
3. Kompensasi Finansial 0,760 0,70 Reliabel 
4. Pengembangan Pribadi 0,807 0,70 Relaibel 
5. Kinerja 0,760 0,70 Reliabel 
Sumber : Data primer diolah 
 Berdasarkan tabel 4.5 diketahui nilai koefisien alpha (ralpha) masing-masing 
variabel >0,70, maka kuesioner dinyatakan reliabel dan selanjutnya dapat 
dipergunakan sebagai alat pengumpul data penelitian.  
2. Uji Validitas  
a. Variabel Meaningful Work 
Kuesioner variabel meaningful work terdiri dari 3 butir pertanyaan. Hasil 
uji validitas disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil uji Validitas variabel meaningful work 
No. Pertanyaan rhitung rtabel Keputusan 
1. PB1 0,559 0,1966 Valid 
2. PB2 0,537 0,1966 Valid 
3. PB3 0,592 0,1966 Valid 
Sumber : Data primer diolah 
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa semua butir pertanyaan 
variabel meaningful work dinyatakan valid, dibuktikan dengan diperolehnya rhitung 
> 0,1966  (nilai 0,1966 diperoleh dari rtabel dengan jumlah sampel (n) = 100 ,df = 
n-2, sedangkan hasil rhitung  antara  0,537-0,559. 
b. Variabel Otonomi Kerja 
 Kuesioner variabel otonomi kerja terdiri dari 3 butir pertanyaan. Berikut 
adalah data hasil uji validitas kueisoner. 
Tabel 4.7 
Hasil uji validitas variabel otonomi kerja 
No. Pertanyaan rhitung rtabel Keputusan 
1. OK1 0,564 0,1966 Valid 
2. OK2 0,841 0,1966 Valid 
3. OK3 0,841 0,1966 Valid 
Sumber : Data primer diolah  
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa semua butir pertanyaan variabel 
otonomi kerja dinyatakan valid, dibuktikan dengan diperolehnya rhitung > 0,1966  
(nilai 0,1966 diperoleh dari rtabeldengan jumlah sampel (n) = 100 ,df =n-2, 
sedangkan hasil rhitung  antara 0,564-0,841. 
c. Variabel Kompensasi Finansial 
Kuesioner variabel kompensasi finansial terdiri dari 2 butir pertanyaan. 
Hasil uji validitas disajikan pada tabel berikut : 
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Tabel 4.8 
Hasil uji variabel kompensasi finansial 
No. Pertanyaan rhitung rtabel Keputusan 
1. KF1 0,544 0,1966 Valid 
2. KF2 0,544 0,1966 Valid 
Sumber : Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa semua butir pertanyaan 
variabel kompensasi finansial dinyatakan valid, dibuktikan dengan diperolehnya 
rhitung > 0,1966  (nilai 0,1966 diperoleh dari rtabeldengan jumlah sampel (n) = 100 
,df = n-2, sedangkan hasil rhitung  sebesar 0,544. 
d. Variabel Pengembangan Pribadi 
Kuesioner variabel pengembangan pribadi terdiri dari 3 butir pertanyaan. 
Hasil uji validitas disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil uji validitas variabel pengembangan pribadi 
No. Pertanyaan rhitung rtabel Keputusan 
1. PP1 0,621 0,1966 Valid 
2. PP2 0,639 0,1966 Valid 
3. PP3 0,725 0,1966 Valid 
Sumber : Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa semua butir pertanyaan 
variabel pengembangan pribadi dinyatakan valid, dibuktikan dengan diperolehnya 
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rhitung > 0,1966  (nilai 0,1966 diperoleh dari rtabeldengan jumlah sampel (n) = 100 
,df = n-2, sedangkan hasil rhitung  antara  0,621-0,725. 
e. Variabel Kinerja 
Kuesioner variabel kinerja terdiri dari 3 butir pertanyaan. Hasil uji 
validitas disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil uji validitas variabel kinerja 
No. Pertanyaan rhitung rtabel Keputusan 
1. K1 0,753 0,1966 Valid 
2. K2 0,551 0,1966 Valid 
3. K3 0,285 0,1966 Valid 
4. K4 0,753 0,1966 Valid 
5. K5 0,380 0,1966 Valid 
Sumber : Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa semua butir pertanyaan 
variabel kinerja dinyatakan valid, dibuktikan dengan diperolehnya rhitung > 0,1966  
(nilai 0,1966 diperoleh dari rtabeldengan jumlah sampel (n) = 100 ,df= n-2, 
sedangkan hasil rhitung  antara  0,285-0,783. 
4.4 Uji Asumsi Klasik 
1.Uji Multikolenieritas 
Uji Multikoleniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik adalah 
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tidak terjadinya korelasi anatar variabel bebas. Hasil uji multikoleniaritas dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.11 
Hasil uji Multikolinearitas 
No. Variabel Bebas Tolerance VIF Keputusan  
1. Meaningful Work 0,174 5,759 Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
2. Otonomi Kerja 0,112 8,896 Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
3. Kompensasi 
Finansial 
0,989 1,012 Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
4. Pengembanagn 
Pribadi 
0,201 4,975 Tidak terjadi gejala 
multikolinearitas 
Sumber : Data primer diolah 
 
 Berdasarkan 4.11 diatas diketahui bahwa semua nilai tolerance dibawah 
0,1 dan semua nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model 
regresi tidak ditemunakn adanya korelasi anatra variabel bebas.  
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance tetap maka disebut homoskedastisitas dan 
jika berbeda maka disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat ditabel berikut. 
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Tabel 4.12 
Hasil uji Heteroskedastisitas 
No. Variabel Bebas Sig Keputusan 
1. Meaningful Work j0,458 Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
2. Otonomi Kerja 0,687 Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
3. Kompensasi 
Finansial 
0,584 Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
4. Pengembangan 
Pribadi 
0,330 Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
Sumber : Data primer diolah 
Berdasarkan data tabel 4.12 diketahui bahwa semua nilai signifikasi >0,05 
padavariabel bebas sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas dalam persamaan regresi.  
3. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas 
dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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Tabel.4.13 
Hasil uji Normalitas 
Statistik Nilai Unstadarized Residual 
Kolmogrov Smirov 0,057 
Asymp.sig.(2-tailed) 0,2 
 
Berdasarkan tabel 4.13 diketahui bahwa uji kolmogrof-Smirnov diperoleh 
nilai Kolmogrov-Smirnov Y sebesar 0,057 dan Asmym.sig. sebesar 0,2, karena 
nilai signifikasi > 0,05, maka dapat disimpulkan data penelitian berdistribusi 
normal. 
4.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F  
 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Apabila fhitung > ftabel  maka h0 diterima dan nilai 
signifikasi < 0,05 maka ada pengaruh yang signifikan. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji F 
Sumber : Data primer diolah 
Sumber : Data primer diolah 
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 Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa, fhitung sebesar 95,347 dan nilai 
signifikasi sebesar 0,000. Ftabel diperoleh sebesar 2,31, sehingga fhitung > ftabel ( 
95,347 > 2,31) maka H0 dapat diterima dan nilai signifikasi sebesar 0,000 
sehingga 0,000 < 0,05 maka variabel meaningful work, otonomi kerja, kompensasi 
finansial dan pengembangan pribadi berpengaruh signifikan terhadap kinerja.  
2.Uji t 
 Uji t digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. H0 diterima apabila probability 
value < ɑ, dengan ɑ sebesar 0,05 dan apabila t hitung > t tabel maka  h0 diterima. 
Berikut adalah hasil yang didapatkan dariuji SPSS. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji t 
No. Variabel  thitung Signifikasi 
1. Meaningful Work 4,442 0,000 
2. Otonomi Kerja 1,433 0,155 
3. Kompensasi Finansial 2,068 0,041 
4. Pengembangan Pribadi 2,324 0,022 
Sumber : Data primer diolah 
 Berdasarkan hasil uji T didapatkan ttabel sebesar 1,9852. Variabel pekerjaan 
yang bermakna diperoleh thitung sebesar 4,442  dan signifikasi sebesar 0,000 
sehingga thitung > ttabel (4,442 > 1,98525) dan sig. < 0,05 ( 0,000 < 0,05 ). Maka h0 
diterima dapat disimpulkan bahwa meaningful work berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. Variabel otonomi kerja diporel thitung sebesar 1,443 dan nilai 
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signifikasi sebesar 0,155 sehingga thitung < ttabel ( 1,443 < 1,98525) dan sig. > 0,005 
( 0,155 > 0,05). Maka h0 ditolak dapat disimpulkan bahwa variabel otonomi kerja 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja.  Variabel kompensasi 
finansial diperoleh thitung sebesar 2,068 dan signifikasi sebesar 0,041 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kompensasi finansial berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja. Variabel pengembangan pribadi diperoleh thitung sebesar 2,324  dan 
signifikasi sebesar 0,022 sehingga thitung > ttabel (2,324 > 1,98525) dan sig. < 0,05 ( 
0,022 < 0,05 ). Maka h0 diterima dapat disimpulkan bahwa pengembangan pribadi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Sumber : Data primer diolah 
Hasil pengolahan data diperoleh angka koefisien determinasi R2 
menggunakan nilai adjust R Square sebesar 0,792 atau 79,2 %. Hal ini berati 
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pekerjaan yang bermakna, otonomi kerja, kompensasi finansial dan 
pengembangan pribadi mampu menerangkan kinerja sebesar 79,2 %.  
4.5 Uji Hipotesis 
1. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, 
yang bertujuan untuk melihat pengaruh berbagaikedaan variabel. Berikut adalah 
hasil uji analisis linier berganda. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Sumber : Data primer diolah 
 Y = 2,810+ 0,733 X1 + 0,262 X2 + 0,231 X3 + 0,294 X4 + e 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut: 
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1. Konstanta sebesar 2,810 , artinya jika variabel independen nilainya adalah 
0 maka tingkat kinerja sebesar 2,810. 
2. Koefisien regresi meaningful work  (X1) sebesar 0,733 , artinya jika 
variabel meaningful work ditingkatkan 1 satuan maka akan mengurangi 
tingkat meaningful work sebesar 0,733. Variabel meaningful work 
menunjukkan koesfisien β seebsar 0,733 padatingkat signifikasi sebesar 
0,000. Karena tingkat signifikasi < 0,05 hal ini berati meaningful work 
berpengaruh terhadap kinerja. 
3. Koefisien regresi otonomi kerja (X2) sebesar 0,262 , artinya jika variabel 
otonomi kerja ditingkatkan 1 satuan maka akan mengurangi tingkat  
otonomi kerja sebesar 0,262. Variabel otonomi kerja menunjukkan 
koefesien β 0,262 pada tingkat signifikasi sebesar 0,155. Karena tingkat 
signifikasi > 0,05 hal ini berati otonomi kerja tidak berpengaruh terhadap 
kinerja. 
4. Koefisien variabel kompensasi finansial (X3) sebesar 0,231 , artinya jika 
variabel kompensasi finansial ditingkatkan 1 satuan maka akan 
mengurangi tingkat kompensasi finansial sebesar 0,231. Variabel 
kompensasi finansial menunjukkan koefisien β 0,231 pada tingkat 
signifikasi  sebesar 0,041. Karena tingkat signifikasi < 0,05 maka variabel 
kompensasi finansial berpengaruh terhadap kinerja. 
5. Koefisien variabel pengembangan pribadi (X2) sebesar 0,294, artinya jika 
variabel pengembangan pribadi ditingkatkan 1 satuan maka akan 
mnegurangi tingkat pengembangan pribadi sebesar 0,294. Variabel 
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pengembangan pribadi menunjukkan koefisien β 0,294 pada tingkat 
signifikasi sebesar 0,022. Karena tingkat signifikasi <0,05 maka variabel 
pengembangan pribadi berpengaruh terhadap kinerja.  
4.6 Pembahasan Hasil Analisis Data 
 Pembahasan dalam penelitian ini akan dibahas berdasarkan hipotesis 
penelitian, yaitu membahas pengaruh meaningful work terhadap kinerja, otonomi 
kerja terhadap kinerja,kompensasi finansial terhadap kinerja dan pengenbangan 
pribadi terhadap kinerja.  
1. Pengaruh meaningful work terhadap Kinerja 
Meaningful work berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mitra 
driver Gojek di kota Solo. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai koefisien 
regresi β sebesar 0,733, nilai thitung sebesar 4,442 dan nilai signifikasi sebesar 
0,000 sehingga hipotesis pertama dapat dibuktikan kebenarannya.  
Hal ini menjelaskan bahwa meaningful work atau pekerjaan seseorang 
yang dimaknai dengan baik maka akan meningkatkan kinerjanya. Pekerjaan yang 
dihargai oleh rang lain, dapat menimbulkan seseorang merasa senang dan berguna 
sehingga orag tersebut akan bekerja dengan totalitas. Dengan demikian dapat 
dikatakan jika hasil kerja seseorang dimaknai oleh orang lain maka akan 
berpengaruh terhadap kinerja mitra driver Gojek.  
 Penelitian ini relevan dengan penelitian Kawuryan (2017), pekerjaan yang 
bermakna berpegaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Meaningful work 
positif dapat meningkatkan kinerja. 
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2. Pengaruh Otonomi Kerja terhadap Kinerja 
Otonomi kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja mitra 
driver Gojek di kota Solo. Hal ini dibuktikan dengan hasil regresi β sebesar 0,262, 
nilai thitung sebesar 1,443 dengan nilai signifikasi sebesar 0,155, sehingga hipotesis 
2 tidak dapat dibuktikan kebenarannya.  
Hal ini menjelaskan bahwa otonomi kerja tidak berhubungan dengan 
kebebasan pekerja terhadap kinerja. Dengan demikian dapat dikatakan jika 
penerapan otonomi kerja tidak akan berpengaruh terhadap kinerja. Hal tersebut 
disebabkan karena driver hanya menerima orderan yang diinginkan, tidak 
konsisten untuk aktif pada akun Gojek, serta menyelesaikan orderan dari batas 
poin yang telah ditentukan satu hari. 
Penelitian ini tidak mendukung penelitian terdahulu. Hal ini berbeda 
dengan penelitian Cekmeceliglu & Gunsel, (2011) yang menunjukan variabel 
otonomi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja.  
3. Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap kinerja 
Kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
mitra driver Gojek di kota Solo. Hal ini dibuktikan dengan hasil regresi β sebesar 
0,231, nilai thitung sebesar 2,068 dan nilai signifikasi sebesar 0,041, sehingga 
hipotesis 3 dibuktikan kebenarannya.  
Hal ini menjelaskan bahwa kompensasi finansial berhubungan dengan 
pemberian pendapatan yang cukup pada pekerja sehingga berpengaruh terhadap 
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kinerja mitra driver Gojek. Dengan demikian dapat dikatakan jika pemberian 
kompensasi finansial berperngaruh terhadap kinerja. Semakin tinggi pendapatan 
yang diterima maka semakin meningkat kinerja yang dihasilkan.  
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Suseno et al (2014) 
menemukan bahwa kmpensasi finansial memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja.  
4. Pengaruh Pengembangan Pribadi terhadap kinerja 
Pengembangan pribadi berpengaruh positif dan signifikan trehdaap kinerja 
mitra driver Gojek di kota Solo. Hail ini dibuktikan dengan hasil regresi β sebesar 
0,294, nilai thitung sebesar 0,234 dan nilai signifikasi sebesar 0,22, sehingga 
hipotesis 4 dapat dibuktikan kebenarannya.   
Hal ini menjelaskan bahwa pengembangan pribadi berhubungan dengan 
pemberian pelatihan mitra driver Gojek berpengaruh terhadap kinerja. Pelatihan 
tersebut meliputi tata cara berkendara yang benar, cara membawa penumpang 
yang benar serta kelengkapan untuk keselmatan berkendara. Dengan demikian 
dapat dikatakan jika penerapan pengembangan pribadi berpengaruh terhadap 
kinerja.  
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Kurniawan (2012) bahwa 
pengembangan sumber daya manusia atau pengembangan pribadi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja. 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang diuraikan 
Bab IV di atas maka dapat ditarik kesimpulan: 
1. Variabel meaningful work  (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel kinerja (Y) . Nilai koefisien regresi variabel meaningful work bernilai 
positif sebesar 0,733, nilai thitung > ttabel sebesar 4,442 > 1,98525 dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,000 <0,05. 
2. Variabel otonomi kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y). 
Nilai koefisien regresi variabel otonomi kerja sebesar 0,262, nilai thitung > ttabel 
sebesar 1,443 > 1,98525 dengan nilai signifikasi sebesar 0,155 > 0,05. 
3. Variabel kompensasi finansial (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel kinerja (Y). Nilai koefisien regresi variabel kompensasi finansial 
bernilai positif sebesar 0,231, nilai thitung > ttabel sebesar 2,068 > 1,98525 dengan  
nilai signifikasi sebesar 0,041 < 0,05. 
4. Variabel pengembangan pribadi (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel kinerja (Y).  Nilai koefisien regresi variabel pengembanagn 
pribadi sebesar 0,294, nilai thitung > ttabel sebesar 0,234 > 1,98525 dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,22 < 0,05.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini adalah tedak berpengaruh secara signifikan 
variabel otonomi kerja terjhadap kinerja. Dengan hasil nilai thitung > ttabel sebesar 
1,443 > 1,98525 dengan nilai signifikasi sebesar 0,155 > 0,05. Hal itu 
disebabkannya mitra driver Gojek sering membatalkan orderan yang masuk 
karena tidak sesuai atau pada saat hujan banyak orderan yang masuk dengan 
semuanya diterima namun melebihi dari batas poin yang telah ditentukan oleh 
pihak Gojek maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap akun mitra driver 
Gojek sendiri.  Selain itu, dengan kebebasan waktu yang diberikan membuat 
driver Gojek tidak bisa konsisten dalam mencapai jumlah target poin yang 
ditentukan dalam waktu 24 jam.  
5.3 Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas maka saran yang peneliti 
ajukan antara lain: 
1. Meaningful work berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja. Dengan 
menghargai pekerjaan seseorang maka orang tersebut akan merasa berguna 
bagi orang lain atau merasa berharga telah mampu menyelesaikan tanggung 
jawab tersebut sehingga pekerja dapat meningkatkan kinerjanya.  
2. Otonomi kerja yang tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
Menghindari kebebasan dalam menolak orderan yang tidak sesuai dan 
kebebasan jam kerja akan berpengaruh dalam kinerja.  
3. Kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Perusahaan memberikan pendapatan yang cukup bagi pekerja atas 
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terselaikannya suatu tugas maka orang tersebut akan merasa puas atas hasil 
kerjanya, maka hal tersebut dapat meningkatkan kinerja.  
4. Pengembangan pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Pemberian pelatihan bagi driver baru,  yaitu pelatihan dalam berkendara yang 
baik, cara membawa penumpang yang benar dengan pelatihan tersebut 
drivera kan bekerja dengan totalitas untuk memberikan kualitas yang baik 
sehingga mampu meningaktkan kinerjanya.  
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Lampiran 3 
 KUESIONER 
STUDI ANTESEDEN DAN KONSEKUENSI MOTIVASI 
KERJA MITRA DRIVER GOJEK 
 
 
Assalamua’alaikum Wr. Wb. 
 
Saya Siti Khotijah, mahasiswi Program Studi Manajemen Bisnis 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta saat ini sedang 
melakukan penelitian guna penyusunan skripsi yang berjudul “Studi 
Anteseden dan Konsekuensi Motivasi Kerja Mitra Driver Gojek”. 
Maka dari itu peneliti memohon bantuan bapak/ibu/saudara agar 
bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner dengan sebenar-
benarnya. Segala informasi yang diberikan dalam kuesioner ini hanya 
untuk kepentingan penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas 
perhatian dan partisipasinya, Saya mengucapkan terimakasih. 
 
Wassalamualaikum Wr. Wb 
 
 
 
Hormat Saya 
 
 
 
                                                                                               
                                                                                               Siti Khotijah 
                                                                                                165211057 
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       No Responden : .......... 
 
 
Kuesioner 
Studi Anteseden Dan Konsekuensi Motivasi Kerja Mitra Driver Gojek 
1. Data Responden  
Petunjuk :  
Pilihlah salah satu jawaban pada setiap pertanyaan berikut ini dengan 
lingkari pada jawaban yang anda pilih. 
1. Nama Responden : 
2. Jenis Kelamin      : Laki-laki/ perempuan  
3. Usia             : a. 17 - 25 tahun  b. 26-30 tahun c. >30 tahun    
4. Pendidikan      : a. SMP    b. SMA    c. Diploma d. S1 e. S2  
5. Apakah anda Seorang mitra driver Gojek di Solo?  
a. Ya  b. Tidak  
6. Berapa lama anda menjadi mitra driver Gojek ? 
a. < 1 tahun b. 1-3 tahun c. >3 tahun  
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Pertanyaan kuesioner  
Petunjuk : 
Isilah kuesioner ini sesuai dengan penilaian anda, beri tada (√) pada kolom yang 
tersedia. Adapun tanda dalam kolom adalah : 
1 :  Sangat tidak setuju 
2 :  Tidak Setuju  
3 :  Ragu-ragu 
4 :  Setuju 
5 : Sangat  setuju 
A. Meaningful Work 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1.  Saya merasa senang jika pekerjaan saya berguna 
untuk orang lain 
     
2. Saya melakukan pekerjaan dengan totalitas      
3. Saya selalu berusaha terus untuk menjaga nama 
baik Gojek 
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B. Otonomi Kerja 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Saya bebas membatalkan orderan apabila 
orderan yang saya dapat tidak sesuai 
     
2. Saya bebas menentukan waktu kerja saya      
3. Saya bebas mengatur ritme disaat lagi narik      
 
C. kompensasi Finansial 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Saya merasa pendapatan yang diterima sudah 
sesuai dengan pekerjaan yang saya jalani 
     
2. Saya merasa bonus yang diterima sudah 
sesuai dengan pekerjaan yang saya jalani 
     
 
D. Pengembangan Pribadi 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Saya menyadari kekurangan saya dalam 
mengemudi 
     
2. Saya akan memperbaiki kekurangan saya 
untuk mencapai tujuan  
     
3. Setelah pelatihan saya tau apa yang perlu 
saya lakukan untuk mencapai tujuan 
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E. Kinerja  
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik 
     
2. Saya merasa jumlah poin yang saya dapat 
sudah sesuai dengan kebutuhan 
     
3. Saya mampu mencapai target sesuai dengan 
waktu yang diberikan 
     
4. Saya sudah memanfaatkan waktu yang ada 
untuk penyelesaian poin saya 
     
5. Saya mengatur jam kerja saya sendiri untuk 
menyelesaikan tanggung jawab 
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Lampiran 4 
 
Data Penelitian  
No. Nama Responden 
Jenis 
Kelamin Usia Pendidikan 
Gojek 
Solo 
Menjadi 
Driver 
(Tahun) 
1 Muhammad Ari Adi laki-laki 
> 30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
2 Sri Handayani Perempuan 
 > 30 
tahun SMA Ya 
< 1 
tahun 
3 Sugiono Laki-laki 
> 30 
tahun SMA Ya 
< 1 
tahun  
4 Danarto Laki-laki 
26-30 
tahun SMP Ya 
 1-3 
tahun 
5 Rifanto Laki-laki 
> 30 
tahun SMA Ya 
> 3 
tahun 
6 Yusuf Tata H. Laki-laki 
> 30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun  
7 
Dayu Harun 
Nugroho Laki-laki 
> 30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
8 Muhyanto Laki-laki 
> 30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun  
9 Agus A. Laki-laki 
26-30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
10 
Faundra Syarifuddin 
Shodiq Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
< 1 
tahun 
11 Muslim Laki-laki 
26-30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
12 Sri Hartati Perempuan 
26-30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
13 Diky Mei R Laki-laki 
26-30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
14 
Wahyu Joko 
Sarmanto Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
< 1 
tahun 
15 Nana Sutijna Laki-laki 
> 30 
tahun SMA Ya 
> 3 
tahun 
16 Dian Agung N Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
< 1 
tahun 
17 M. Ichrom.S Laki-laki  
17-25 
tahun SMA Ya 
< 1 
tahun 
18 
Panca Indra 
Rukmana Perempuan  
26-30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
19 
Muhammad 
Saifudin Laki-laki 
26-30 
tahun S1 Ya 
1-3 
tahun 
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20 Ferdian Bintang P. Laki-laki  
17-25 
tahun SMA Ya 
> 3 
tahun 
21 Febri Prosekyono Laki-laki 
26-30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
22 khoirul Anam laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
< 1 
tahun 
23 Yogi Pimilih Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
 < 1 
tahun 
24 Antho Laki-laki 
> 30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
25 Yeni perempuan 
> 30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
26 Sandi Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
27 Suparno Laki-laki 
26-30 
tahun S1 Ya 
< 1 
tahun 
28 Siwano P Laki-laki 
> 30 
tahun S1 Ya 
1-3 
tahun 
29 Lambang Priyanto Laki-laki 
> 30 
tahun SMA Ya 
< 1 
tahun 
30 Albartus Wahyu V. Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
< 1 
tahun 
31 
Muhammad zadit 
Taqwa Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
32 
Muhammad Yusuf 
Imani Laki-laki 
26-30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
33 
Prabowo Adi 
Nugroho Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
< 1 
tahun 
34 
Ferdian Yuniar 
Adhitya Chandra Laki-laki 
17-25 
tahun Diploma Ya 
> 3 
tahun 
35 
Muhammad 
Karebet Yuli S. Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
36 Sigit Anarsito Laki-laki 
> 30 
tahun Diploma Ya 
1-3 
tahun 
37 Sunardi Laki-laki 
> 30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
38 Yatino Laki-laki 
26-30 
tahun SMA Ya 
> 3 
tahun  
39 
Muhammad 
Zulfikar Laki-laki 
17-25 
tahun S1 ya 
1-3 
tahun  
40 Yuda Laki-laki 
17-25 
tahun S1 Ya 
> 3 
tahun 
41 Yogi Septiawan Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya  
< 1 
tahun 
42 Rohmat Winzsis Laki-laki 
17-25 
tahun Diploma Ya 
< 1 
tahun 
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43 Jamal Udin Laki-laki 
17-25 
tahun SMA  Ya 
1-3 
tahun 
44 Joko Haryanto Laki-laki 
> 30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun  
45 Sri Wahyuningsih Perempun 
> 30 
tahun SMA Ya 
< 1 
tahun 
46 Hairul Alim Laki-laki 
26-30 
tahun S1 Ya 
< 1 
tahun 
47 Abdul Mukorim Laki-laki 
26 -  30 
tahun SMA Ya 
> 3 
tahun  
48 Sunu Aji Laki-laki 
26 - 30 
tahun S1 Ya 
1-3 
tahun  
49 
Brahmantyo Asih 
Tiariputro Laki-laki 
17-25 
tahun  SMA Ya 
1-3 
tahun  
50 Irvan Pardiansah Laki-laki 
17- 25 
tahun SMA Ya 
1 - 3 
tahun 
51 Fendy Saputro Laki-laki 
17 - 25 
tahun S1 Ya 
< 1 
tahun  
52 
Iswanto Adi Setyo 
Utomo Laki-laki 
26 - 30 
tahun Diploma Ya 
1 -3 
tahun  
53 Agustin Laki-laki 
17 - 25 
tahun SMP Ya 
< 1 
tahun 
54 Tri Laki-laki 
7 - 25 
tahun S1 Ya 
< 1 
tahun 
55 Khoirul Musthofa Laki-laki 
17 - 25 
tahun SMA Ya 
1 - 3 
tahun 
56 
Muhammad 
Fuqoha Laki-laki 
17 - 25 
tahun SMA Ya 
1 - 3 
tahun 
57 Suwandi Laki - laki 
> 30 
tahun SMA Ya 
1 - 3 
tahun 
58 Santiko Surya Laki - laki 
17 - 25 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
59 Agus Nursodik Laki-laki 
17-25 
tahun S1 Ya 
<1 
tahun 
60 Fradian Vanda Fauzi Laki-laki 
17-25 
tahun S1 Ya 
> 3 
tahun 
61 Alviyan Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
62 Oka Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
< 1 
tahun 
63 Hendra Laki-laki 
17-25 
tahun S1 Ya 
1-3 
tahun 
64 Luthfi Insan Laki-laki 
17-25 
tahun S1 Ya 
> 3 
tahun 
65 
Muhamad Fauzan 
Branasta Laki-laki 
17-25 
tahun S1  Ya 
1-3 
tahun 
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66 Ghofir  Laki-laki 
17-25 
tahun S1 Ya 
1-3 
tahun 
67 
Muhammad 
Hayyun Ardiansyah Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
68 Aji Dwi Santoso Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
69 Muhamad Zulfikar Laki-laki 
17-25 
tahun Diploma Ya 
<1 
tahun 
70 Alvin Laki-laki 
26-30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
71 Yusuf  Laki-laki 
26-30 
tahun SMA Ya 
>30 
tahun 
72 Guntur Laki-laki 
26-30 
tahun SMA Ya 
>3 
tahun 
73 Ivan Maulana Ilyas Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
74 Rama Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
<1 
tahun 
75 Sugiman  Laki-laki 
> 30 
tahun SMA Ya 
<1 
tahun  
76 Joko Sapto Laki-laki 
> 30 
tahun Diplma Ya 
<1 
tahun 
77 Sunarto Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
<1 
tahun 
78 Huda Laki-laki 
> 30 
tahun S1 Ya 
>3 
tahun 
79 Wisnu Laki-laki 
26-30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
80 Thophan Musifa Laki-laki 
26-30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
81 Antoni Laki-laki 
26-30 
tahun SMA Ya 
<1 
tahun 
82 Raditya Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
83 Yudi Bekti Triman Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
<1 
tahun 
84 Angga Putra Wijaya Laki-laki 
26-30 
tahun SMP Ya 
1-3 
tahun 
85 Dery Saputra Laki-laki 
17-25 
tahun Diploma Ya 
<1 
tahun 
86 Febri Ari Samdi Laki-laki 
26-30 
tahun SMA Ya 
<1 
tahun 
87 Jito Jiyanto Laki-laki 
26-30 
tahun S1 Ya 
1-3 
tahun 
88 Senin Permadi Laki-laki >30 tahun SMP Ya 
>3 
tahun 
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89 Wahyudi Laki-laki 
26-30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
90 Joko Laki-laki 
26-30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
91 Didik Kaliman Laki-laki 
26-30 
tahun SMA Ya 
1-3 
tahun 
92 Sandi Surya Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
<1 
tahun 
93 Norik Laki-laki 
26-30 
tahun SMA Ya 
<1 
tahun 
94 Ali Mustofa Laki-laki >30 tahun SMA Ya 
>3 
tahun 
95 Tri Budi Cahyono Laki-laki 
26-30 
tahun Diploma Ya 
1-3 
tahun 
96 Khirul Imam Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
<1 
tahun 
97 Nur Alifah Perempuan 
26-30 
tahun SMA Ya 
<1 
tahun 
98 Paryanto Laki-laki >30 tahun SMP Ya 
>3 
tahun 
99 Ferdinan Adimas Laki-laki 
17-25 
tahun SMA Ya 
<1 
tahun 
100 Very H. Laki-laki 
26-30 
tahun S1 Ya 
<1 
tahun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
72 
 
 
No
PB1
PB2
PB3 
meaningful work
OK1
OK2
OK3
Otonomi KerjaKF1
KF2
Kompensasi Finansial
PP1
PP2
PP3
Pengembangan Pribadi
K1
K2
K3
K4
K5
Kinerja
1
3
4
4
11
3
4
4
11
4
3
7
3
3
2
8
3
4
2
3
3
15
2
3
4
3
10
3
3
3
9
4
4
8
3
1
2
6
3
3
4
3
4
17
3
3
3
3
9
3
3
3
9
3
2
5
3
3
3
9
3
3
2
3
3
14
4
2
2
3
7
2
3
3
8
4
3
7
2
2
3
7
2
3
3
2
5
15
5
2
2
3
7
2
3
3
8
5
4
9
2
3
3
8
2
3
4
2
4
15
6
2
3
4
9
1
4
4
9
5
3
8
2
5
4
11
2
4
5
2
5
18
7
5
2
3
10
5
3
3
11
5
3
8
5
2
3
10
5
3
5
5
4
22
8
2
3
4
9
2
4
4
10
3
2
5
2
3
4
9
2
4
4
2
4
16
9
2
5
4
11
2
4
4
10
4
3
7
1
2
4
7
2
4
3
2
4
15
10
3
3
4
10
3
4
4
11
3
2
5
3
3
4
10
3
4
3
3
3
16
11
2
4
4
10
2
4
4
10
5
4
9
2
2
4
8
2
4
3
2
4
15
12
2
5
4
11
2
4
4
10
4
3
7
1
2
2
5
2
4
4
2
5
17
13
4
4
3
11
4
3
3
10
3
2
5
4
2
3
9
4
3
4
4
4
19
14
4
5
3
12
4
3
3
10
5
4
9
2
2
3
7
4
3
4
4
4
19
15
5
5
5
15
4
5
5
14
4
3
7
5
2
5
12
5
5
4
5
5
24
16
5
5
3
13
3
3
3
9
4
3
7
2
3
3
8
5
3
3
5
5
21
17
2
5
4
11
2
4
4
10
5
4
9
2
4
4
10
2
4
1
2
5
14
18
3
4
3
10
3
3
3
9
4
3
7
3
5
3
11
3
3
3
3
4
16
19
5
3
3
11
2
3
3
8
3
3
6
5
3
3
11
5
3
3
5
3
19
20
3
5
5
13
2
5
5
12
4
2
6
3
3
5
11
3
5
4
3
5
20
21
3
5
3
11
3
3
3
9
4
3
7
3
3
3
9
3
3
2
3
4
15
22
3
4
3
10
1
3
3
7
4
3
7
3
4
3
10
3
3
3
3
4
16
23
2
4
2
8
2
2
2
6
4
3
7
2
4
2
8
2
2
4
2
4
14
24
4
3
5
12
4
5
5
14
4
3
7
4
4
5
13
4
5
4
4
4
21
25
4
5
5
14
3
5
5
13
5
4
9
4
4
5
13
4
5
3
4
4
20  
73 
 
 
26
4
5
5
14
4
5
5
14
5
4
9
4
4
5
13
4
5
4
4
4
21
27
4
5
5
14
4
5
5
14
5
4
9
4
5
5
14
4
5
3
4
5
21
28
5
5
5
15
5
5
5
15
5
3
8
5
5
5
15
5
5
5
5
5
25
29
4
5
5
14
4
5
5
14
4
3
7
4
5
5
14
4
5
4
4
4
21
30
5
5
5
15
5
5
5
15
5
3
8
5
5
5
15
5
5
4
5
5
24
31
4
4
4
12
4
4
4
12
5
3
8
4
4
4
12
4
4
5
4
4
21
32
5
5
5
15
5
5
5
15
5
4
9
5
4
5
14
5
5
4
5
5
24
33
4
3
5
12
4
5
5
14
4
3
7
4
5
5
14
4
5
3
4
5
21
34
5
5
4
14
5
4
4
13
4
3
7
5
5
4
14
5
4
5
5
5
24
35
4
4
3
11
4
3
3
10
3
3
6
4
3
3
10
4
3
2
4
4
17
36
5
5
4
14
5
4
4
13
5
3
8
5
4
4
13
5
4
3
5
4
21
37
5
4
4
13
5
4
4
13
4
2
6
5
4
4
13
5
4
3
5
4
21
38
4
4
4
12
4
4
4
12
4
4
8
4
2
4
10
4
4
4
4
4
20
39
3
3
3
9
3
3
3
9
5
3
8
3
4
3
10
3
3
5
3
5
19
40
5
5
5
15
5
5
5
15
5
3
8
5
5
5
15
5
5
5
5
5
25
41
4
4
4
12
4
4
4
12
4
3
7
4
4
4
12
4
4
4
4
4
20
42
5
5
4
14
5
4
4
13
4
3
7
5
2
4
11
5
4
5
5
5
24
43
5
4
5
14
5
5
5
15
4
3
7
5
5
5
15
5
5
4
5
5
24
44
5
5
5
15
5
5
5
15
5
4
9
5
5
5
15
5
5
5
5
5
25
45
5
5
5
15
5
5
5
15
5
4
9
5
5
5
15
5
5
5
5
5
25
46
5
5
5
15
5
5
5
15
4
3
7
5
5
5
15
5
5
3
5
4
22
47
5
5
5
15
5
5
5
15
4
4
8
5
5
5
15
5
5
4
5
4
23
48
5
5
5
15
5
5
5
15
4
3
7
5
4
5
14
5
5
5
5
5
25
49
5
5
5
15
5
5
5
15
4
3
7
5
5
5
15
5
5
3
5
5
23
50
5
5
5
15
5
5
5
15
3
2
5
5
5
5
15
5
5
4
5
5
24  
74 
 
 
51
5
5
5
15
5
5
5
15
4
3
7
5
4
5
14
5
5
3
5
5
23
52
5
5
3
13
5
3
3
11
4
2
6
5
4
3
12
5
3
3
5
4
20
53
5
5
5
15
5
5
5
15
5
3
8
5
5
5
15
5
5
5
5
5
25
54
5
5
5
15
5
5
5
15
5
5
10
5
3
5
13
5
5
5
5
5
25
55
5
4
4
13
5
4
4
13
4
4
8
5
4
4
13
5
4
3
5
5
22
56
5
4
5
14
5
5
5
15
4
2
6
5
5
5
15
5
5
5
5
5
25
57
5
5
5
15
5
5
5
15
5
4
9
5
5
5
15
5
5
5
5
5
25
58
5
4
4
13
5
4
4
13
4
2
6
5
4
4
13
5
4
3
5
4
21
59
5
5
4
14
5
4
4
13
3
2
5
5
4
4
13
5
4
4
5
4
22
60
5
5
5
15
5
5
5
15
3
3
6
5
5
5
15
5
5
3
5
5
23
61
5
4
5
14
5
5
5
15
5
2
7
5
5
5
15
5
5
2
5
5
22
62
5
5
5
15
5
5
5
15
2
1
3
5
5
5
15
5
5
1
5
5
21
63
5
4
5
14
5
5
5
15
3
3
6
5
5
5
15
5
5
3
5
3
21
64
5
5
5
15
5
5
5
15
3
1
4
5
5
5
15
5
5
5
5
5
25
65
5
5
5
15
5
5
5
15
4
4
8
5
4
5
14
5
5
4
5
5
24
66
4
5
5
14
4
5
5
14
3
2
5
4
4
5
13
4
5
3
4
4
20
67
5
5
5
15
5
5
5
15
5
4
9
5
5
5
15
5
5
3
5
5
23
68
5
5
5
15
5
5
5
15
4
3
7
5
5
5
15
5
5
4
5
5
24
69
5
5
5
15
5
5
5
15
4
3
7
5
5
5
15
5
5
5
5
5
25
70
5
5
5
15
5
5
5
15
4
4
8
5
5
5
15
5
5
4
5
4
23
71
5
5
5
15
5
5
5
15
5
3
8
5
5
5
15
5
5
3
5
4
22
72
5
5
5
15
5
5
5
15
4
3
7
5
5
5
15
5
5
3
5
5
23
73
4
5
4
13
4
4
4
12
3
3
6
4
5
4
13
4
4
3
4
4
19
74
5
5
5
15
5
5
5
15
3
3
6
5
5
5
15
5
5
5
5
5
25
75
5
5
5
15
5
5
5
15
5
3
8
5
5
5
15
5
5
5
5
5
25  
75 
 
 
76
4
4
4
12
4
4
4
12
3
2
5
4
3
4
11
4
4
3
4
3
18
77
5
4
5
14
5
5
5
15
4
3
7
5
5
5
15
5
5
4
5
4
23
78
5
5
4
14
5
4
4
13
4
4
8
5
4
4
13
5
4
4
5
4
22
79
3
3
4
10
3
4
4
11
3
2
5
3
4
4
11
3
4
3
3
4
17
80
4
4
4
12
4
4
4
12
4
3
7
4
4
4
12
4
4
3
4
4
19
81
5
5
5
15
5
5
5
15
3
3
6
5
5
5
15
5
5
3
5
5
23
82
5
4
4
13
5
4
4
13
3
3
6
5
3
4
12
5
4
4
5
4
22
83
4
4
4
12
4
4
4
12
4
3
7
4
4
4
12
4
4
5
4
5
22
84
4
3
4
11
4
4
4
12
5
3
8
4
4
4
12
4
4
4
4
5
21
85
4
4
4
12
4
4
4
12
4
2
6
4
4
4
12
4
4
4
4
4
20
86
5
5
5
15
5
5
5
15
5
3
8
5
5
5
15
5
5
5
5
5
25
87
4
3
4
11
4
4
4
12
4
3
7
4
4
4
12
4
4
2
4
5
19
88
4
4
5
13
4
5
5
14
5
3
8
4
5
5
14
4
5
4
4
4
21
89
4
4
4
12
4
4
4
12
5
3
8
4
4
4
12
4
4
5
4
4
21
90
4
5
4
13
4
4
4
12
4
4
8
4
4
4
12
4
4
5
4
5
22
91
4
4
5
13
4
5
5
14
4
3
7
4
4
5
13
4
5
4
4
4
21
92
4
4
5
13
4
5
5
14
5
4
9
4
4
5
13
4
5
4
4
4
21
93
4
3
4
11
4
4
4
12
4
4
8
4
4
4
12
4
4
4
4
4
20
94
4
5
4
13
4
4
4
12
4
3
7
4
3
4
11
4
4
3
4
5
20
95
4
4
4
12
4
4
4
12
5
3
8
4
5
4
13
4
4
5
4
4
21
96
5
5
5
15
5
5
5
15
4
2
6
5
4
5
14
5
5
5
5
4
24
97
4
4
5
13
4
5
5
14
4
3
7
4
5
5
14
4
5
3
4
4
20
98
4
5
4
13
4
4
4
12
4
4
8
4
4
4
12
4
4
4
4
5
21
99
4
5
5
14
4
5
5
14
4
4
8
4
5
5
14
4
5
5
4
4
22
100
4
5
5
14
4
5
5
14
4
3
7
4
5
5
14
4
5
5
4
5
23  
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Lampiran 5  
HASIL UJI DESKRIPSI RESPONDEN 
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Hasil Uji Instrumen Penelitian 
Pekerjaan yang bermakna 
 
 
Otonomi Kerja 
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Kompensasi Finansial 
 
 
 
 
Pengembangan pribadi 
 
 
Kinerja 
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Uji Hipotesis 
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Uji Asumsi Klasik 
Multikolinieritas 
 
Heteroskedastisitas 
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Normalitas 
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Lampiran 6 
Distrubution tabel r 
df = (N-2)  Tingkat signifikansi untuk uji satu arah  
0.05  0.025  0.01  0.005  0.0005  
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah  
0.1  0.05  0.02  0.01  0.001  
51  0.2284  0.2706  0.3188  0.3509  0.4393  
52  0.2262  0.2681  0.3158  0.3477  0.4354  
53  0.2241  0.2656  0.3129  0.3445  0.4317  
54  0.2221  0.2632  0.3102  0.3415  0.4280  
55  0.2201  0.2609  0.3074  0.3385  0.4244  
56  0.2181  0.2586  0.3048  0.3357  0.4210  
57  0.2162  0.2564  0.3022  0.3328  0.4176  
58  0.2144  0.2542  0.2997  0.3301  0.4143  
59  0.2126  0.2521  0.2972  0.3274  0.4110  
60  0.2108  0.2500  0.2948  0.3248  0.4079  
61  0.2091  0.2480  0.2925  0.3223  0.4048  
62  0.2075  0.2461  0.2902  0.3198  0.4018  
63  0.2058  0.2441  0.2880  0.3173  0.3988  
64  0.2042  0.2423  0.2858  0.3150  0.3959  
65  0.2027  0.2404  0.2837  0.3126  0.3931  
66  0.2012  0.2387  0.2816  0.3104  0.3903  
67  0.1997  0.2369  0.2796  0.3081  0.3876  
68  0.1982  0.2352  0.2776  0.3060  0.3850  
69  0.1968  0.2335  0.2756  0.3038  0.3823  
70  0.1954  0.2319  0.2737  0.3017  0.3798  
71  0.1940  0.2303  0.2718  0.2997  0.3773  
72  0.1927  0.2287  0.2700  0.2977  0.3748  
73  0.1914  0.2272  0.2682  0.2957  0.3724  
74  0.1901  0.2257  0.2664  0.2938  0.3701  
75  0.1888  0.2242  0.2647  0.2919  0.3678  
76  0.1876  0.2227  0.2630  0.2900  0.3655  
77  0.1864  0.2213  0.2613  0.2882  0.3633  
78  0.1852  0.2199  0.2597  0.2864  0.3611  
79  0.1841  0.2185  0.2581  0.2847  0.3589  
80  0.1829  0.2172  0.2565  0.2830  0.3568  
81  0.1818  0.2159  0.2550  0.2813  0.3547  
82  0.1807  0.2146  0.2535  0.2796  0.3527  
83  0.1796  0.2133  0.2520  0.2780  0.3507  
84  0.1786  0.2120  0.2505  0.2764  0.3487  
85  0.1775  0.2108  0.2491  0.2748  0.3468  
86  0.1765  0.2096  0.2477  0.2732  0.3449  
87  0.1755  0.2084  0.2463  0.2717  0.3430  
88  0.1745  0.2072  0.2449  0.2702  0.3412  
89  0.1735  0.2061  0.2435  0.2687  0.3393  
90  0.1726  0.2050  0.2422  0.2673  0.3375  
91  0.1716  0.2039  0.2409  0.2659  0.3358  
92  0.1707  0.2028  0.2396  0.2645  0.3341  
93  0.1698  0.2017  0.2384  0.2631  0.3323  
94  0.1689  0.2006  0.2371  0.2617  0.3307  
95  0.1680  0.1996  0.2359  0.2604  0.3290  
84 
 
 
96  0.1671  0.1986  0.2347  0.2591  0.3274  
97  0.1663  0.1975  0.2335  0.2578  0.3258  
98  0.1654  0.1966  0.2324  0.2565  0.3242  
99  0.1646  0.1956  0.2312  0.2552  0.3226  
10
0  
0.1638  0.1946  0.2301  0.2540  0.3211  
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Ditribution tabel t 
Pr  
df  
0.25  
0.50  
0.10  
0.20  
0.05  
0.10  
0.025  
0.050  
0.01  
0.02  
0.005  
0.010  
0.001  
0.002  
81  
82  
83  
84  
85  
86  
87  
88  
89  
90  
91  
92  
93  
94  
95  
96  
97  
98  
99  
100  
101  
102  
103  
104  
105  
106  
107  
108  
109  
110  
111  
112  
113  
114  
115  
116  
117  
118  
119  
120  
0.67753  
0.67749  
0.67746  
0.67742  
0.67739  
0.67735  
0.67732  
0.67729  
0.67726  
0.67723  
0.67720  
0.67717  
0.67714  
0.67711  
0.67708  
0.67705  
0.67703  
0.67700  
0.67698  
0.67695  
0.67693  
0.67690  
0.67688  
0.67686  
0.67683  
0.67681  
0.67679  
0.67677  
0.67675  
0.67673  
0.67671  
0.67669  
0.67667  
0.67665  
0.67663  
0.67661  
0.67659  
0.67657  
0.67656  
0.67654  
1.29209  
1.29196  
1.29183  
1.29171  
1.29159  
1.29147  
1.29136  
1.29125  
1.29114  
1.29103  
1.29092  
1.29082  
1.29072  
1.29062  
1.29053  
1.29043  
1.29034  
1.29025  
1.29016  
1.29007  
1.28999  
1.28991  
1.28982  
1.28974  
1.28967  
1.28959  
1.28951  
1.28944  
1.28937  
1.28930  
1.28922  
1.28916  
1.28909  
1.28902  
1.28896  
1.28889  
1.28883  
1.28877  
1.28871  
1.28865  
1.66388  
1.66365  
1.66342  
1.66320  
1.66298  
1.66277  
1.66256  
1.66235  
1.66216  
1.66196  
1.66177  
1.66159  
1.66140  
1.66123  
1.66105  
1.66088  
1.66071  
1.66055  
1.66039  
1.66023  
1.66008  
1.65993  
1.65978  
1.65964  
1.65950  
1.65936  
1.65922  
1.65909  
1.65895  
1.65882  
1.65870  
1.65857  
1.65845  
1.65833  
1.65821  
1.65810  
1.65798  
1.65787  
1.65776  
1.65765  
1.98969  
1.98932  
1.98896  
1.98861  
1.98827  
1.98793  
1.98761  
1.98729  
1.98698  
1.98667  
1.98638  
1.98609  
1.98580  
1.98552  
1.98525  
1.98498  
1.98472  
1.98447  
1.98422  
1.98397  
1.98373  
1.98350  
1.98326  
1.98304  
1.98282  
1.98260  
1.98238  
1.98217  
1.98197  
1.98177  
1.98157  
1.98137  
1.98118  
1.98099  
1.98081  
1.98063  
1.98045  
1.98027  
1.98010  
1.97993  
2.37327  
2.37269  
2.37212  
2.37156  
2.37102  
2.37049  
2.36998  
2.36947  
2.36898  
2.36850  
2.36803  
2.36757  
2.36712  
2.36667  
2.36624  
2.36582  
2.36541  
2.36500  
2.36461  
2.36422  
2.36384  
2.36346  
2.36310  
2.36274  
2.36239  
2.36204  
2.36170  
2.36137  
2.36105  
2.36073  
2.36041  
2.36010  
2.35980  
2.35950  
2.35921  
2.35892  
2.35864  
2.35837  
2.35809  
2.35782  
2.63790  
2.63712  
2.63637  
2.63563  
2.63491  
2.63421  
2.63353  
2.63286  
2.63220  
2.63157  
2.63094  
2.63033  
2.62973  
2.62915  
2.62858  
2.62802  
2.62747  
2.62693  
2.62641  
2.62589  
2.62539  
2.62489  
2.62441  
2.62393  
2.62347  
2.62301  
2.62256  
2.62212  
2.62169  
2.62126  
2.62085  
2.62044  
2.62004  
2.61964  
2.61926  
2.61888  
2.61850  
2.61814  
2.61778  
2.61742  
3.19392  
3.19262  
3.19135  
3.19011  
3.18890  
3.18772  
3.18657  
3.18544  
3.18434  
3.18327  
3.18222  
3.18119  
3.18019  
3.17921  
3.17825  
3.17731  
3.17639  
3.17549  
3.17460  
3.17374  
3.17289  
3.17206  
3.17125  
3.17045  
3.16967  
3.16890  
3.16815  
3.16741  
3.16669  
3.16598  
3.16528  
3.16460  
3.16392  
3.16326  
3.16262  
3.16198  
3.16135  
3.16074  
3.16013  
3.15954  
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Distribution tabel F 
df untuk penyebut (N2)  df untuk pembilang (N1)  
 1  2 3 4 5 6 7 8 9 10 
91  3.95  3.10  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.94  
92  3.94  3.10  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.94  
93  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  
94  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  
95  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  
96  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.19  2.11  2.04  1.98  1.93  
97  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.19  2.11  2.04  1.98  1.93  
98  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.98  1.93  
99  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.98  1.93  
100  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.97  1.93  
101  3.94  3.09  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.93  
102  3.93  3.09  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  
103  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  
104  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  
105  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  
106  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  
107  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.18  2.10  2.03  1.97  1.92  
108  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.18  2.10  2.03  1.97  1.92  
109  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  
110  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  
111  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  
112  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.96  1.92  
113  3.93  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.92  
114  3.92  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  
115  3.92  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  
116  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  
117  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  
118  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  
119  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  
120  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  
121  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.17  2.09  2.02  1.96  1.91  
122  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.17  2.09  2.02  1.96  1.91  
123  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.17  2.08  2.01  1.96  1.91  
124  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.96  1.91  
125  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.96  1.91  
126  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.95  1.91  
127  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.95  1.91  
128  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.95  1.91  
129  3.91  3.07  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  
130  3.91  3.07  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  
131  3.91  3.07  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  
132  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  
133  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  
134  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  
135  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  
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Lampiran 7 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. DATA PRIBADI 
Nama Lengkap  : Siti Khotijah 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Kebumen, 28 Juli 1998 
Agama    : Islam 
Alamat  : Bocor, Buluspesantren, kebumen 
Email    : khotijahsiti809@gmail.com 
 
B. PENDIDIKAN 
2004 – 2010   : SD Negeri 2 Bocor 
2010 – 2013   : SMP Negeri 4 Kebumen 
2013 -  2016   : SMA Negeri 1 Buluspesantren 
2016 – 2020   : IAIN Surakarta 
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Lampiran 8 
Jadwal Penelitian 
N
o. 
Bulan Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiat
an 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyu
sunan 
propos
al 
x x x x                 
2. Konsu
ltasi 
x x x x       x x   x x     
3. Revisi 
propos
al 
      x              
4. Pengu
mpula
n data 
         x x          
5. Analis
is data 
           x x x       
6. Penuli
san 
akhir 
skripsi 
             x x x     
7. Pendaf
taran 
munaq
asah 
                x    
8. Munaq
asah 
                 x   
9. Revisi 
skripsi 
                  X X 
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Lampiran 9 
Hasil Cek Plagiat 
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